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ABSTRAK

Nama : Maulana Hisyam
Program Studi  : Teknik Informatika
Judul : Perancangan dan Pembuatan Company Profile Berbasis

Website pada Perusahaan Robbani Consulting Menggunakan
Metode Agile development

Perkembangan teknologi informasi yang pesat memaksa perusahaan untuk
memiliki kehadiran digital yang kuat. Robbani Consulting memerlukan website
company profile yang profesional dan fungsional untuk meningkatkan citra dan
aksesibilitasnya di dunia digital. Penelitian ini berfokus pada perancangan dan
pembuatan website berbasis CMS WordPress untuk Robbani Consulting dengan
menerapkan metode agile development. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merancang dan mengimplementasikan sebuah website company profile yang dapat
menampilkan informasi perusahaan dengan jelas, menarik, dan mudah diakses.
Website ini diharapkan dapat membantu Robbani Consulting dalam menarik lebih
banyak klien dan memberikan informasi yang lengkap mengenai layanan yang
ditawarkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah agile development,
yang memungkinkan pengembangan yang iteratif dan responsif terhadap perubahan
kebutuhan selama proses pembuatan website. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah
website company profile yang berhasil dibangun sesuai dengan kebutuhan Robbani
Consulting. Website ini memiliki desain yang responsif, mudah diakses, dan
informatif, serta dilengkapi dengan fitur-fitur yang mendukung interaksi dengan
pengguna. Kesimpulan menunjukkan bahwa penerapan metode agile development
dalam pembuatan website ini efektif dalam memenuhi kebutuhan perusahaan dan
menghasilkan produk yang berkualitas.

Kata kunci : website, company profile, Robbani Consulting, agile development,
CMS WordPress
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ABSTRACT

Name : Maulana Hisyam
Study Program : Informatics Engineering
Title . Design and Development of a Company Profile For Robbani

Consulting Using Agile Development Method

The rapid development of information technology compels companies to establish
a strong digital presence. Robbani Consulting requires a professional and
functional company profile website to enhance its image and accessibility in the
digital world. This study focuses on designing and developing a CMS WordPress-
based website for Robbani Consulting by applying the agile development method.
The objective of this research is to design and implement a company profile website
that clearly, attractively, and accessibly presents company information. The
website is expected to help Robbani Consulting attract more clients and provide
comprehensive information about the services offered. The method used in this
research is agile development, which allows for iterative development and
responsiveness to changing requirements during the website creation process. The
result of this research is a company profile website built to meet Robbani
Consulting's needs. The website features a responsive design, ease of access, and
informativeness, equipped with features that support user interaction. The
conclusion indicates that applying the agile development method in this website
creation is effective in meeting the company's needs and producing a quality
product.

Key words : website, company profile, Robbani Consulting, agile development,
CMS WordPress
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Di era digital ini, memiliki kehadiran online yang kuat merupakan
kebutuhan yang sangat penting bagi perusahaan untuk meningkatkan
visibilitas, kredibilitas, dan daya saing di pasar global. Salah satu cara untuk
mencapai hal ini adalah melalui pengembangan website company profile yang
profesional dan informatif. Robbani Consulting, sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang pengembangan sumber daya manusia, memerlukan
website company profile untuk menyampaikan informasi tentang layanan
mereka, membangun brand identity, dan menjangkau klien potensial secara
lebih luas [1].

Pada tahun 2024, pengguna internet di Indonesia mencapai 221,5 juta
orang, atau sekitar 79,5% dari total populasi. Hal ini menunjukkan bahwa
internet telah menjadi media utama yang diakses oleh masyarakat untuk
mendapatkan informasi. Dengan demikian, memiliki website company profile
yang baik merupakan kebutuhan mendesak bagi perusahaan untuk tetap
kompetitif di era digital [2].

Berdasarkan penelitian yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal
manajemen, perusahaan yang aktif melakukan branding melalui website
mengalami peningkatan profitabilitas yang signifikan dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak menggunakan website untuk branding. Sebagai
contoh, sebuah studi menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan
website untuk branding mengalami peningkatan penjualan sebesar 20%
dalam setahun, sementara perusahaan yang tidak menggunakan website hanya
mengalami peningkatan penjualan sebesar 5%. Data ini mengindikasikan
bahwa kehadiran online yang kuat melalui website dapat memberikan dampak
positif terhadap keuntungan perusahaan [3].

Perusahaan yang memiliki website resmi cenderung lebih dipercaya
oleh pelanggan dibandingkan dengan yang tidak memiliki. Hal ini

dikarenakan website memberikan kesan profesional dan menyediakan
1



1.2

informasi yang transparan tentang perusahaan. Dalam konteks ini, Robbani
Consulting perlu memiliki website yang tidak hanya menarik secara visual
tetapi juga informatif dan mudah diakses [4].

CMS WordPress dipilih sebagai platform untuk pengembangan website
ini karena kemudahan penggunaannya dan fleksibilitasnya. WordPress
memungkinkan pengembangan website yang cepat dan efisien dengan
berbagai pilihan tema dan plugin yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
perusahaan. WordPress menguasai lebih dari 43% pangsa pasar situs web
global, menjadikannya pilihan populer untuk pengembangan website berbagai
jenis perusahaan [5].

Untuk memastikan proses pengembangan yang efektif dan responsif
terhadap perubahan kebutuhan, metode agile development digunakan. Agile
development adalah pendekatan yang iteratif dan inkremental, yang
memungkinkan peneliti untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
dan umpan balik dari pemangku kepentingan. Penggunaan metode agile dapat
meningkatkan kualitas produk dan kepuasan pelanggan dengan signifikan
dibandingkan dengan metode tradisional [6].

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun website company profile berbasis CMS WordPress untuk
Robbani Consulting menggunakan metode agile development. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
visibilitas dan kredibilitas Robbani Consulting di dunia digital, serta menjadi
referensi bagi perusahaan lain dalam pengembangan website mereka.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, ada beberapa

masalah yang sedang terjadi saat ini:

a) Bagaimana merancang dan membuat website company profile yang dapat
menampilkan identitas perusahaan Robbani Consulting dengan jelas dan
menarik?

b) Bagaimana mengimplementasikan metode agile development dalam

proses perancangan dan pembuatan website company profile untuk
2



memastikan fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan kebutuhan

selama pengembangan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

14

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah

yang telah dicantumkan di atas:

a)

b)

Merancang dan membuat website company profile yang dapat
menampilkan identitas perusahaan Robbani Consulting dengan jelas dan
menarik.

Menerapkan metode agile development dalam proses perancangan dan
pembuatan website company profile untuk memastikan fleksibilitas dan

responsivitas terhadap perubahan kebutuhan selama pengembangan.

Berikut merupakan manfaat dari merancang dan membangun profil

perusahaan berbasis website pada Robbani Consulting:

a)

b)

Bagi Peneliti

Menambahkan pengalaman kerja di bidang teknologi informasi ke koleksi
portofolio peneliti.

Bagi Robbani Consulting

Pemasaran perusahaan akan semakin luas dan klien/masyarakat bisa lebih
mudah mengetahui produk dan layanan yang ditawarkan oleh Robbani

Consulting.

Batasan Masalah

Berikut merupaan batasan-batasan masalah yang peneliti gunakan di dalam

tugas akhir ini :

a)

Ruang lingkup desain dan fungsionalitas website ini dibatasi pada
pembuatan tampilan dan pengalaman pengguna (Ul/UX) yang optimal
untuk website company profile Robbani Consulting. Fokus utama adalah
pada penyusunan halaman-halaman utama seperti beranda, tentang kami,
program, blog inspirasi, dan galeri. Fungsionalitas interaktif yang akan

dibangun mencakup formulir kontak dan integrasi media sosial.
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b)

Pengembangan fitur e-commerce atau sistem manajemen internal tidak
termasuk dalam proyek ini [7].

Pengembangan website company profile ini menggunakan CMS
WordPress. Batasan ini mencakup pemanfaatan tema dan plugin yang
tersedia secara umum untuk mengimplementasikan desain UI/UX. Tidak
ada pengembangan kustom plugin atau tema dari nol, melainkan
melakukan kustomisasi dari tema dan plugin yang ada untuk memenuhi
kebutuhan desain dan fungsionalitas yang diinginkan. Aspek performa
dan keamanan website akan diupayakan semaksimal mungkin dalam
batasan yang diberikan olenh kemampuan CMS WordPress dan plugin

yang digunakan [8].

1.5 Sistematika Penulisan

Berikut merupakan sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir:

a)

b)

d)

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, batasan masalah serta sistematika penulisan
tugas akhir ini.

BAB Il KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini, akan dibahas berbagai literatur terkait perancangan company
profile berbasis website, penggunaan CMS WordPress, dan penerapan
metode agile development dalam pengembangan perangkat lunak.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan langkah-langkah dan metode yang digunakan
dalam penelitian, termasuk tahap perencanaan, desain, pengembangan,
pengujian, dan implementasi website company profile berbasis CMS
WordPress menggunakan metode agile development.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini akan membahas tentang proses implementasi website company
profile berbasis CMS WordPress yang telah dirancang. Selain itu, akan
dilakukan evaluasi terhadap kinerja website berdasarkan kriteria yang

telah ditetapkan.



e) BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab terakhir ini, akan disampaikan kesimpulan dari seluruh
penelitian yang dilakukan, serta saran-saran untuk pengembangan lebih
lanjut dan perbaikan pada website company profile Robbani Consulting di

masa mendatang.




BAB I1
KAJIAN LITERATUR

Dalam bab kajian literatur tugas akhir ini, peneliti akan menyajikan tinjauan
yang komprehensif mengenai konsep, metodologi, dan teknologi yang relevan yang
digunakan dalam perancangan dan pembuatan company profile berbasis website
menggunakan CMS WordPress dengan pendekatan metode agile development

untuk perusahaan Robbani Consulting.

2.1 Studi Pustaka

2.1.1 Definisi Company Profile

Company profile adalah sebuah dokumen atau halaman web yang
menyajikan informasi penting tentang sebuah perusahaan. Definisi ini
mencakup sejarah perusahaan, visi dan misi, produk atau layanan yang
ditawarkan, struktur organisasi, dan pencapaian yang telah diraih. Company
profile bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif
tentang perusahaan kepada calon klien, mitra bisnis, dan pemangku
kepentingan lainnya. Company profile adalah alat pemasaran yang efektif
untuk membangun kepercayaan dan kredibilitas perusahaan di mata publik
[9].

Company profile dapat berbentuk fisik seperti brosur dan katalog, atau
digital seperti halaman web dan presentasi multimedia. Di era digital saat
ini, banyak perusahaan beralih ke format digital untuk meningkatkan
aksesibilitas dan interaktivitas informasi yang disajikan. Penggunaan
website sebagai media penyajian company profile semakin populer karena
kemampuannya untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan
informasi yang up-to-date secara real-time [10].

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, company profile tidak
hanya berfungsi sebagai alat informasi tetapi juga sebagai sarana branding
yang kuat. Dengan desain yang menarik dan konten yang informatif,
company profile dapat membantu perusahaan membedakan dirinya dari

pesaing dan menarik perhatian calon klien. Hal ini sangat penting dalam
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2.1.2

2.1.3

dunia bisnis yang kompetitif, di mana citra dan reputasi perusahaan
memainkan peran penting dalam keberhasilan bisnis [11].

Komponen Utama Company Profile

Komponen utama dari company profile meliputi beberapa elemen penting
yang harus ada untuk memberikan informasi yang lengkap dan terstruktur
tentang perusahaan. Komponen pertama adalah sejarah perusahaan, yang
mencakup informasi tentang pendirian perusahaan, perkembangan, dan
pencapaian penting sepanjang waktu. Sejarah perusahaan memberikan
konteks dan menunjukkan kredibilitas serta stabilitas perusahaan kepada
audiens [12].

Visi dan misi perusahaan adalah komponen berikutnya yang krusial. Visi
menggambarkan tujuan jangka panjang perusahaan dan apa yang ingin
dicapai di masa depan, sementara misi menjelaskan tujuan utama
perusahaan dan pendekatan yang digunakan untuk mencapainya. Kedua
elemen ini membantu membentuk identitas perusahaan dan memberikan
panduan bagi semua kegiatan operasional dan strategis perusahaan [13].
Komponen lain yang tidak kalah penting adalah deskripsi produk atau
layanan yang ditawarkan, struktur organisasi, dan informasi kontak.
Deskripsi produk atau layanan harus menjelaskan secara rinci apa yang
ditawarkan perusahaan, termasuk keunggulan kompetitif dan manfaat bagi
pelanggan. Struktur organisasi menunjukkan hierarki dan tim manajemen
perusahaan, memberikan gambaran tentang siapa yang bertanggung jawab
atas berbagai aspek bisnis. Informasi kontak memastikan bahwa calon klien
atau mitra bisnis dapat dengan mudah menghubungi perusahaan untuk

pertanyaan lebih lanjut atau peluang kerjasama [14].

Manfaat Company Profile
Manfaat utama dari memiliki company profile yang baik adalah
meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme perusahaan. Dengan

menyajikan informasi yang lengkap dan terstruktur, company profile
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membantu perusahaan membangun kepercayaan di mata klien, mitra bisnis,
dan pemangku kepentingan lainnya. Ini sangat penting dalam lingkungan
bisnis yang kompetitif, di mana reputasi dan citra perusahaan dapat menjadi
faktor penentu dalam keberhasilan bisnis [9].

Selain itu, company profile juga berfungsi sebagai alat pemasaran yang
efektif. Dengan desain yang menarik dan konten yang informatif, company
profile dapat menarik perhatian calon klien dan mitra bisnis. Ini membantu
perusahaan membedakan dirinya dari pesaing dan menarik lebih banyak
peluang bisnis. Sebuah company profile yang baik dapat meningkatkan
visibilitas perusahaan dan memperluas jangkauan pemasaran [10].

Manfaat lain dari company profile adalah kemampuannya untuk
menyampaikan visi dan misi perusahaan dengan jelas. Ini membantu
memperkuat identitas perusahaan dan memberikan panduan bagi semua
kegiatan operasional dan strategis. Dengan menyajikan informasi tentang
sejarah, visi, misi, dan pencapaian perusahaan, company profile membantu
membangun citra positif dan menunjukkan komitmen perusahaan terhadap

kualitas dan kepuasan pelanggan [13].

Definisi CMS (Content Management System) dan Fungsinya

Content Management System (CMS) adalah sebuah aplikasi perangkat
lunak yang digunakan untuk membuat, mengelola, dan memodifikasi
konten digital di sebuah website tanpa memerlukan pengetahuan teknis
mendalam tentang pemrograman. CMS memberikan antarmuka pengguna
yang memungkinkan administrator dan editor untuk mengatur struktur situs
web, menambahkan konten, dan memperbarui halaman dengan mudah.
Fungsi utama dari CMS adalah untuk mempermudah pengelolaan konten
agar dapat diakses dan diatur dengan efisien.

CMS sering digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk blog, situs e-
commerce, dan website perusahaan. Dalam konteks perusahaan, CMS
memungkinkan tim untuk berkolaborasi dalam pembuatan konten,
memastikan konsistensi dalam penyajian informasi, dan memungkinkan

pembaruan cepat pada konten yang ada. Selain itu, CMS juga menawarkan
8



2.15

fitur keamanan, pengaturan izin pengguna, dan kemampuan untuk
mendukung berbagai format konten.

Salah satu keunggulan utama CMS adalah kemampuannya untuk
memisahkan konten dari desain. Ini berarti bahwa perubahan pada tampilan
situs dapat dilakukan tanpa mempengaruhi konten yang ada, dan sebaliknya.
Hal ini memberikan fleksibilitas dan skalabilitas dalam pengembangan dan
pemeliharaan website, sehingga menjadi pilihan populer bagi banyak

organisasi [15].

Keuntungan Menggunakan CMS untuk Pembuatan Website

Menggunakan CMS untuk pembuatan = website memiliki sejumlah
keuntungan signifikan. Pertama, CMS menawarkan kemudahan dalam
pengelolaan konten. Pengguna tidak memerlukan pengetahuan teknis
mendalam tentang pemrograman untuk membuat dan memperbarui konten.
Ini memungkinkan tim yang lebih besar dan beragam untuk terlibat dalam
proses pengelolaan konten, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi.

CMS sering kali dilengkapi dengan berbagai plugin dan tema yang dapat
memperluas fungsionalitas dan mempercantik tampilan situs tanpa
memerlukan pengembangan khusus. Misalnya, WordPress memiliki ribuan
plugin yang memungkinkan pengguna menambahkan fitur seperti formulir
kontak, optimasi SEO, analitik, dan lainnya dengan mudah. Selain itu, tema
yang dapat disesuaikan memungkinkan pemilik situs untuk memperbaiki
tampilan sesuai kebutuhan spesifik mereka.

CMS juga menawarkan fitur keamanan yang kuat. Banyak CMS yang
secara aktif diperbarui oleh komunitas pengembang untuk mengatasi
ancaman keamanan baru dan memastikan platform tetap aman. CMS juga
mendukung berbagai alat dan praktik terbaik dalam keamanan web, seperti
manajemen pengguna, otentikasi dua faktor, dan enkripsi data. Dengan
demikian, CMS tidak hanya memudahkan pengelolaan konten tetapi juga

membantu melindungi situs dari ancaman keamanan [15].



2.1.6 Perbandingan Antara Berbagai CMS yang Tersedia

2.1.7

Ada beberapa CMS populer yang sering digunakan untuk pembangunan
website, di antaranya WordPress, Joomla, dan Drupal. WordPress adalah
CMS vyang paling banyak digunakan karena kemudahannya, komunitas
yang besar, dan ekosistem plugin yang luas. WordPress cocok untuk
berbagai jenis situs, mulai dari blog hingga e-commerce. Kelebihan utama
WordPress adalah antarmuka pengguna yang intuitif dan fleksibilitas tinggi
dalam penyesuaian.

Joomla adalah CMS yang juga populer, terutama di kalangan pengguna
yang membutuhkan lebih banyak kontrol dan fleksibilitas daripada yang
ditawarkan oleh WordPress. Joomla menawarkan fitur yang lebih canggih
untuk pengelolaan pengguna dan konten, serta dukungan multibahasa yang
lebih baik. Namun, Joomla mungkin memerlukan kurva belajar yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan WordPress.

Drupal dikenal sebagai CMS yang sangat kuat dan fleksibel, cocok untuk
proyek yang kompleks dan besar. Drupal menawarkan kemampuan
kustomisasi yang sangat tinggi dan sistem taksonomi yang canggih untuk
mengatur konten. Meskipun Drupal memiliki kurva belajar yang lebih
curam dan mungkin memerlukan lebih banyak pengetahuan teknis, ia
menawarkan stabilitas dan skalabilitas yang sangat baik untuk proyek
berskala besar [15].

CMS WordPress

WordPress adalah Content Management System (CMS) yang paling banyak
digunakan di dunia. CMS ini dikenal karena kemudahan penggunaan,
fleksibilitas, dan ekosistem plugin yang luas yang memungkinkan pengguna
untuk menambahkan berbagai fungsionalitas tanpa perlu melakukan
pengkodean yang rumit.

Dalam konteks pembuatan company profile, WordPress menyediakan
platform yang kuat untuk mengelola konten dan mempublikasikan

informasi perusahaan. Sistem ini juga mendukung pengembangan website
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yang responsif, yang penting untuk memastikan bahwa website dapat
diakses dengan baik dari berbagai perangkat, termasuk ponsel dan tablet.
WordPress memiliki komunitas pengguna dan pengembang yang sangat
aktif, yang berarti ada banyak sumber daya dan dukungan yang tersedia. Hal
ini sangat membantu dalam pemeliharaan dan pengembangan website
jangka panjang.
Selain itu, WordPress menawarkan berbagai tema dan plugin yang dapat
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik perusahaan. Tema
memungkinkan perusahaan untuk memilih desain yang sesuai dengan brand
mereka, sementara plugin dapat digunakan untuk menambahkan fitur
seperti formulir kontak, optimasi SEO, dan integrasi media sosial [16].
Berikut plugin yang akan dipakai pada website profile company Robbani
Consulting [17]:
a) Royal Elementor Kit
Royal Elementor Kit adalah plugin tambahan untuk elementor yang
menyediakan koleksi template dan widget premium yang siap
digunakan. Plugin ini dirancang untuk mempercepat proses pembuatan
halaman dengan menyediakan elemen desain yang dapat diimpor dan
disesuaikan dengan mudah.
penggunaan royal elementor kit memungkinkan desainer untuk
menghemat waktu dan usaha dalam membuat halaman web yang
menarik dan profesional. Plugin ini menyediakan berbagai macam
template untuk halaman beranda, tentang kami, layanan, portofolio, dan
lainnya, yang dapat disesuaikan dengan identitas merek perusahaan.
Selain itu, widget tambahan seperti slider, testimonial, dan ikon sosial
media membantu dalam memperkaya konten website.
b) Elementor
Elementor adalah plugin page builder untuk WordPress yang
memungkinkan pengguna untuk membuat halaman web dengan
antarmuka drag-and-drop. Elementor mendukung pembuatan halaman
yang responsif dan kompatibel dengan berbagai perangkat tanpa perlu

menulis kode.
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d)

Sebagai salah satu page builder paling populer, elementor menyediakan
berbagai fitur seperti editor visual langsung, template yang dapat
disesuaikan, dan integrasi dengan berbagai plugin lainnya. Elementor
membantu desainer dan pengembang dalam menciptakan halaman web
yang estetis dan fungsional dengan lebih efisien. Penggunaan elementor
memungkinkan Robbani Consulting untuk memiliki website yang
dinamis dengan tata letak yang mudah disesuaikan sesuai kebutuhan
bisnis.

Form Vibes

Form vibes adalah plugin WordPress yang digunakan untuk melacak
dan mengelola pengajuan formulir yang dibuat menggunakan
elementor. Plugin ini membantu dalam mengumpulkan data pengguna
yang mengisi formulir kontak, pendaftaran, atau survei di website.
Form vibes memudahkan pemilik website untuk memantau dan
menganalisis data formulir dengan menyediakan antarmuka yang
intuitif untuk melihat, menyaring, dan mengekspor data. Ini sangat
berguna bagi Robbani Consulting untuk mengelola interaksi dengan
Klien dan prospek secara lebih efektif, serta untuk mengoptimalkan
strategi pemasaran berdasarkan data yang dikumpulkan.

Sticky Chat Widget

Sticky chat widget adalah plugin yang menyediakan widget obrolan
langsung yang tetap berada di layar pengguna saat mereka menavigasi
website. Plugin ini memungkinkan perusahaan untuk menawarkan
dukungan pelanggan real-time dan meningkatkan interaksi dengan
pengunjung website.

penggunaan sticky chat widget dapat meningkatkan tingkat konversi
dan kepuasan pelanggan dengan menyediakan sarana komunikasi yang
mudah diakses. Dengan plugin ini, Robbani Consulting dapat
memberikan respon cepat terhadap pertanyaan dan kebutuhan
pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan dan

loyalitas pelanggan.
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2.1.8 Keuntungan dan Kekurangan Penggunaan WordPress untuk Pembuatan
Website
WordPress merupakan salah satu Content Management System (CMS)
paling populer di dunia yang menawarkan berbagai keuntungan bagi
penggunanya. Salah satu keunggulan utama WordPress adalah kemudahan
penggunaannya. Dengan antarmuka yang intuitif, pengguna tanpa latar
belakang teknis dapat dengan mudah membuat dan mengelola situs web.
Selain itu, WordPress menawarkan fleksibilitas tinggi melalui ribuan tema
dan plugin yang memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan situs web
sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka. CMS ini juga mendukung Search
Engine Optimization (SEO) yang baik, sehingga memudahkan situs untuk
muncul di hasil pencarian Google dan menarik lebih banyak pengunjung
[18].
Meskipun memiliki banyak keuntungan, WordPress juga memiliki beberapa
kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu masalah utama adalah
keamanan. Karena popularitasnya, WordPress sering menjadi target
serangan siber. Pengguna harus secara rutin memperbarui core WordPress,
tema, dan plugin untuk melindungi situs mereka dari ancaman keamanan.
Selain itu, penggunaan plugin yang berlebihan dapat memperlambat kinerja
situs. Plugin vyang tidak kompatibel atau tidak diperbarui dapat
menyebabkan masalah pada situs web, termasuk crash dan konflik antar
plugin [18].
Penggunaan WordPress untuk sistem pemesanan pusat olahraga telah
meningkatkan efisiensi sistem tersebut. Dengan integrasi fitur-fitur seperti
sistem pembayaran stripe dan QR code untuk konfirmasi pemesanan,
WordPress mampu menyediakan solusi yang efektif dan efisien bagi
pengelolaan layanan. Studi ini menggarisbawahi bagaimana WordPress
dapat digunakan secara efektif dalam konteks yang berbeda, meskipun tetap

memerlukan perhatian pada aspek keamanan dan pemeliharaan [18].
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2.1.9 Kelebihan dan Kekurangan Agile Dibandingkan Dengan Metode
Pengembangan Tradisional
Agile development menawarkan fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi
dalam proses pengembangan perangkat lunak. Dalam metodologi agile,
proyek dipecah menjadi iterasi atau sprint yang memungkinkan tim untuk
merespons perubahan kebutuhan atau masalah yang muncul selama proses
pengembangan. Ini sangat berguna dalam lingkungan bisnis yang dinamis
seperti pengembangan website, di mana perubahan sering terjadi. Agile
meningkatkan tingkat kepuasan stakeholder karena pendekatannya yang
iteratif dan kolaboratif . Selain itu, agile mendorong keterlibatan klien dan
pengguna akhir dalam setiap fase pengembangan, memastikan bahwa
produk akhir sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi mereka [19].
Meskipun memiliki banyak kelebihan, agile development juga memiliki
beberapa kekurangan. Salah satu kelemahan utamanya adalah kurangnya
dokumentasi yang formal dan terstruktur. Dalam agile, fokus lebih pada
pengembangan dan interaksi langsung daripada dokumentasi yang lengkap,
yang bisa menjadi masalah dalam proyek besar dengan kebutuhan
dokumentasi yang tinggi [20].
Metode pengembangan tradisional seperti Waterfall, di sisi lain,
menawarkan struktur dan kejelasan yang lebih baik dalam proses
pengembangan. Waterfall mengandalkan tahapan yang linear dan
berurutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan
pemeliharaan. Metode ini sangat cocok untuk proyek dengan persyaratan
yang sudah jelas dan stabil sejak awal. Namun, kekakuan Waterfall
membuatnya kurang fleksibel dalam menghadapi perubahan. Waterfall
cenderung lebih baik dalam lingkungan di mana kebutuhan dan spesifikasi
proyek tidak mungkin berubah, tetapi kurang efektif dalam proyek yang
memerlukan banyak penyesuaian dan iterasi . Dalam konteks perancangan
dan pembuatan company profile berbasis website, agile lebih cocok karena
sifat proyek yang dinamis dan kebutuhan untuk penyesuaian cepat sesuai

dengan feedback pengguna dan perubahan pasar [21].
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2.1.10 Metode Agile Development
Agile adalah metode pengembangan yang iterative dan incremental, dimana
proyek dipecah menjadi beberapa iterasi (sprint) yang meliputi : Planning
(Perencanaan), Design (Perancangan), Development (Pengembangan),
Testing (Pengujian), Deployment (Peluncuran) dan Maintenance
(Pemeliharaan). Setiap iterasi menghasilkan peningkatan produk yang dapat
diukur dan dievaluasi. Metode ini cocok untuk proyek pengembangan
website karena fleksibilitas dan adaptabilitasnya terhadap perubahan

kebutuhan dan feedback [22].

5

Deployment

AGILE

\
T

Gambar 2.1. Metode Agile Development[23].

a) Planning (perencanaan):
Tahap perencanaan melibatkan pengumpulan informasi dan analisis
kebutuhan dari Robbani Consulting. Pada tahap ini, peneliti
berkolaborasi dengan pihak perusahaan untuk memahami tujuan dan
harapan mereka terhadap website company profile. Peneliti menetapkan
scope (ruang lingkup) proyek, timeline, serta sumber daya yang
dibutuhkan. Hasil dari tahap ini adalah backlog produk yang berisi

daftar fitur dan fungsionalitas yang harus dikembangkan [24].
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b)

d)

f)

Design (perancangan):

Pada tahap perancangan, peneliti mulai membuat wireframe dan
mockup berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Prototype ini
dirancang untuk memastikan tampilan dan navigasi yang user-friendly.
Desain dibuat secara iteratif dengan mengumpulkan feedback dari
pengguna atau stakeholder untuk penyempurnaan lebih lanjut. Hasil
dari tahap ini adalah desain final yang siap untuk diimplementasikan
[25].

Development (pengembangan):

Tahap pengembangan dilakukan secara iteratif dalam sprint-sprint
pendek. Peneliti menggunakan CMS WordPress untuk membangun
website berdasarkan desain yang telah disetujui. Setiap iterasi
menghasilkan inkremental dari website yang dapat diuji dan divalidasi
oleh berbagai pihak. Peneliti juga mengintegrasikan berbagai plugin
untuk menambah fungsionalitas sesuai kebutuhan perusahaan [26].
Testing (pengujian):

Setiap inkremental dari pengembangan diuji untuk memastikan tidak
ada bug dan bahwa fitur berfungsi sesuar spesifikasi. Pengujian meliputi
uji unit, uji integrasi, dan uji user acceptance. Feedback dari pengujian
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan website.
Pengujian dilakukan secara terus menerus selama proses pengembangan
untuk memastikan kualitas dan kinerja website [27].

Deployment (peluncuran):

Setelah  website dinyatakan = memenuhi standar kualitas dan
fungsionalitas yang diinginkan, tahap berikutnya adalah peluncuran.
Website di-deploy ke server live dan siap diakses oleh pengguna umum.
Pada tahap ini, dokumentasi lengkap mengenai konfigurasi dan
pengoperasian website juga disiapkan untuk digunakan [28].
Maintenance (pemeliharaan):

Tahap pemeliharaan melibatkan monitoring terus-menerus terhadap
kinerja website dan memperbaiki bug atau masalah yang muncul.

Pembaruan konten dan penambahan fitur baru juga dilakukan sesuai
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dengan feedback dari pengguna. Pemeliharaan memastikan bahwa
website tetap up-to-date dan berfungsi optimal dalam jangka panjang
[29].

2.1.11 Pengaruh Company Profile Berbasis Website Pada Kinerja Perusahaan
Company profile berbasis website telah menjadi alat yang sangat penting
dalam strategi pemasaran digital. Keberadaan company profile berbasis
website yang profesional dan informatif dapat meningkatkan kepercayaan
calon pelanggan dan mitra bisnis. Hal ini disebabkan oleh kemudahan akses
informasi tentang perusahaan, produk, dan layanan yang disediakan. Selain
itu, website yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan pengalaman
pengguna, yang pada gilirannya dapat meningkatkan persepsi positif
terhadap perusahaan [30].

Selain memberikan informasi kepada pelanggan, company profile berbasis
website juga dapat meningkatkan visibilitas online perusahaan melalui
teknik Search Engine Optimization (SEO). Website yang dioptimalkan
dengan baik dapat meningkatkan peringkat perusahaan di mesin pencari,
sehingga lebih mudah ditemukan oleh calon pelanggan. Peningkatan
visibilitas ini berpotensi meningkatkan jumlah kunjungan ke website
perusahaan, yang dapat diterjemahkan menjadi peningkatan peluang bisnis
dan penjualan [31].

Pengaruh positif lain dari company profile berbasis website adalah
kemampuan untuk menjangkau pasar global. Perusahaan yang memiliki
kehadiran online yang kuat lebih mampu bersaing di pasar internasional.
Website yang multi-bahasa dan responsif memungkinkan perusahaan untuk
menarik pelanggan dari berbagai negara, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan perusahaan. Lebih lanjut,
website yang selalu diperbarui dengan informasi terbaru tentang perusahaan
dan industrinya dapat memperkuat posisi perusahaan sebagai pemimpin
pasar [32].
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2.1.13

Pengertian dan Tujuan Prototyping

Prototyping adalah teknik pengembangan sistem di mana prototipe atau
model awal dari sistem yang diusulkan dibuat dan digunakan untuk
mengevaluasi dan meningkatkan desain sebelum produk akhir
dikembangkan. Tujuan utama dari prototyping adalah untuk memberikan
gambaran awal dari sistem yang diusulkan, memungkinkan pengguna dan
pengembang untuk mengidentifikasi kebutuhan dan memperbaiki desain
sebelum pengembangan penuh dimulai. Hal ini sangat berguna dalam
proyek pengembangan perangkat lunak di mana kebutuhan pengguna dapat
berubah dan sulit untuk diprediksi di awal proyek.

Prototyping juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
komunikasi antara pengembang dan pemangku kepentingan. Ketika sebuah
prototipe disajikan, pemangku kepentingan dapat melihat representasi
visual dari produk akhir yang diusulkan dan memberikan umpan balik yang
berharga. Pendekatan ini dapat mengurangi risiko kesalahpahaman dan
memastikan bahwa produk akhir 'memenuhi harapan pengguna dan
pemangku kepentingan. Selain itu, dengan melibatkan pengguna sejak tahap
awal, pengembang dapat memastikan bahwa fitur-fitur yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memprioritaskan fitur yang paling
penting.

Dalam konteks agile development, prototyping sangat sesuai dengan prinsip
iterasi dan inkrementasi. Agile menekankan pengembangan bertahap
dengan umpan balik terus-menerus dari pengguna. Oleh karena itu,
prototyping memungkinkan tim untuk membuat iterasi awal yang dapat
diubah dan diperbaiki berdasarkan umpan balik. Penggunaan prototyping
dalam agile dapat membantu tim untuk mengidentifikasi dan memperbaiki
masalah lebih awal, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses

pengembangan.

Metodologi Prototyping dalam Pengembangan Website Berbasis CMS
Proses prototyping dalam pengembangan website berbasis CMS, seperti

WordPress, biasanya melibatkan beberapa tahapan penting. Tahap pertama
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2.1.14

adalah pengumpulan kebutuhan di mana pengembang bekerja sama dengan
pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan persyaratan
sistem. Hal itu merupakan tahap kritis di mana umpan balik pengguna awal
dapat membantu membentuk arah dan fokus dari pengembangan prototipe.
Selanjutnya, pengembang akan membuat desain awal atau sketsa yang
berfungsi sebagai dasar untuk prototipe pertama.

Tahap kedua adalah pengembangan prototipe, di mana desain awal
dikonversi menjadi prototipe fungsional menggunakan CMS seperti
WordPress. WordPress menyediakan berbagai alat dan plugin yang dapat
digunakan untuk membuat prototipe dengan cepat dan efisien. Penggunaan
CMS seperti WordPress memungkinkan pengembang untuk fokus pada
konten dan desain website tanpa harus khawatir tentang aspek teknis seperti
pengkodean dari awal. Dengan demikian, pengembang dapat dengan cepat
menghasilkan prototipe yang dapat dievaluasi oleh pengguna.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan iterasi. Setelah prototipe selesali,
pengguna dan pemangku kepentingan diminta untuk mengevaluasi
prototipe dan memberikan umpan balik. Berdasarkan umpan balik ini,
pengembang dapat membuat perbaikan dan iterasi baru dari prototipe
hingga mencapai hasil yang memuaskan. Proses iterasi ini memungkinkan
pengembang untuk mengidentifikasi dan memperbaiki masalah desain lebih
awal, mengurangi risiko kesalahan mahal di tahap akhir pengembangan.
Dalam konteks agile, siklus iterasi ini sesuai dengan prinsip sprint, di mana
setiap iterasi menghasilkan peningkatan produk yang dapat diuji dan

dievaluasi oleh pengguna.

Keuntungan dan Tantangan dalam Menggunakan Prototyping

Penggunaan prototyping dalam pengembangan company profile berbasis
website memiliki beberapa keuntungan signifikan. Pertama, prototyping
memungkinkan pengembang untuk mendapatkan umpan balik awal dari
pengguna, yang dapat digunakan untuk mengarahkan pengembangan ke
arah yang benar. Umpan balik awal ini sangat berharga dalam memastikan

bahwa fitur dan fungsi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
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2.1.15

harapan pengguna. Kedua, prototyping dapat mengurangi risiko dengan
mengidentifikasi masalah dan kesalahan lebih awal dalam proses
pengembangan, sebelum mereka menjadi masalah besar yang mahal untuk
diperbaiki.

Prototyping juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satu tantangan utama
adalah kebutuhan untuk mengelola ekspektasi pengguna. Pengguna sering
kali menganggap prototipe sebagai produk akhir, yang dapat menyebabkan
kebingungan dan ketidakpuasan jika prototipe tidak memenuhi harapan
mereka. Oleh karena itu, penting untuk menjelaskan kepada pengguna
bahwa prototipe hanyalah model awal yang akan terus diperbaiki dan
disempurnakan.

Tantangan lainnya adalah waktu dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
membuat dan mengiterasi prototipe. Meskipun prototyping dapat
mengurangi risiko dan meningkatkan kualitas produk akhir, proses ini juga
memerlukan waktu dan upaya tambahan dari tim pengembangan.
Pengembang harus seimbang antara menginvestasikan waktu dalam
pengembangan prototipe dan kemajuan pengembangan produk akhir.
Dengan manajemen yang tepat dan pendekatan iteratif yang efektif,
keuntungan dari prototyping dapat lebih besar daripada tantangan yang
dihadapi.

Figma

Figma adalah alat desain antarmuka berbasis web yang memungkinkan
kolaborasi - real-time dan pembuatan prototipe interaktif. Figma telah
menjadi pilihan populer bagi desainer Ul/UX karena berbagai fitur yang
mendukung efisiensi dan kolaborasi tim.

Figma memungkinkan desainer untuk bekerja pada proyek yang sama
secara bersamaan, yang sangat meningkatkan efisiensi kerja tim dan
mempercepat proses desain. Figma menyediakan berbagai alat desain
seperti frame, vector tools, dan komponen yang dapat digunakan untuk

membuat desain yang konsisten dan responsif [33].
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Fitur prototipe interaktif di Figma memungkinkan desainer untuk membuat
dan menguji interaksi pengguna sebelum tahap pengembangan dimulai. Ini
membantu memastikan bahwa desain yang dibuat tidak hanya estetis tetapi
juga fungsional dan user-friendly. Selain itu, Figma juga menyediakan
integrasi dengan berbagai alat pengembangan dan memungkinkan eksport
aset desain dalam berbagai format yang dibutuhkan oleh pengembang.

Metode Pengujian

Black Box Testing

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
memfokuskan pada fungsi spesifik aplikasi tanpa memandang struktur
internal kode. Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi fungsi dan fitur
aplikasi dengan memberikan berbagai input dan memeriksa output yang
dihasilkan, sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Dalam konteks
perancangan dan pembuatan company profile berbasis website
menggunakan CMS WordPress pada Robbani Consulting, black box testing
dapat digunakan untuk memverifikasi apakah setiap halaman dan fitur pada
website berfungsi sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan.

Salah satu keuntungan utama dari black box testing adalah bahwa pengujian
ini dapat dilakukan oleh individu yang tidak harus memiliki pengetahuan
teknis tentang kode sumber. Hal ini memungkinkan pengujian dilakukan
oleh pengguna akhir atau tim pengujian non-teknis, yang dapat memberikan
perspektif yang berbeda terhadap fungsionalitas dan kegunaan aplikasi.
Dalam proyek Robbani Consulting, pengujian ini akan mencakup
pengecekan navigasi antar halaman, formulir kontak, galeri, dan fitur
lainnya yang disediakan oleh website.

Black box testing juga memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan
ketidakmampuannya untuk mendeteksi kesalahan atau bug yang mungkin
ada dalam struktur internal atau logika program. Oleh karena itu, pengujian
ini biasanya dilengkapi dengan metode pengujian lainnya untuk
memastikan kualitas dan keandalan perangkat lunak secara menyeluruh.

Kombinasi antara black box testing dan metode pengujian lainnya, seperti
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white box testing atau pengujian integrasi, akan memberikan cakupan
pengujian yang lebih komprehensif [34].

User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) adalah tahap akhir dari proses pengujian
perangkat lunak di mana aplikasi diuji oleh pengguna akhir dalam
lingkungan yang mirip dengan lingkungan produksi. Tujuan utama dari
UAT adalah untuk memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan dan
harapan pengguna sebelum diterapkan secara resmi. Dalam konteks
pembuatan website company profile Robbani Consulting, UAT akan
melibatkan pemangku kepentingan dari perusahaan untuk mengevaluasi
apakah website telah memenuhi kebutuhan bisnis dan siap untuk
diluncurkan.

Proses UAT biasanya mencakup beberapa langkah, termasuk persiapan
skenario pengujian, eksekusi pengujian oleh pengguna akhir, serta
dokumentasi hasil dan umpan balik yang diberikan oleh pengguna. Skenario
pengujian biasanya dirancang berdasarkan kasus penggunaan yang
mencerminkan aktivitas sehari-hari pengguna di website. Di proyek
Robbani Consulting, skenario tersebut dapat mencakup navigasi halaman,
pengisian formulir, serta pengujian interaksi dengan fitur-fitur spesifik yang
ada di website.

Keberhasilan UAT sangat bergantung pada keterlibatan aktif pengguna
akhir dan kejelasan dalam definisi kriteria keberhasilan. Umpan balik dari
pengguna selama UAT sangat berharga untuk mengidentifikasi area yang
perlu perbaikan atau penyesuaian sebelum peluncuran resmi. Melalui UAT,
Robbani Consulting dapat memastikan bahwa website yang telah
dikembangkan tidak hanya berfungsi dengan baik secara teknis, tetapi juga
memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna akhir [35].

Skala Likert

Skala likert, yang biasanya terdiri dari lima atau tujuh tingkat penilaian,
memungkinkan responden untuk mengekspresikan tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan mereka terhadap pernyataan tertentu. Dalam penelitian ini,

skala likert dapat digunakan untuk mengevaluasi berbagai aspek dari
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website yang dikembangkan, seperti kemudahan penggunaan, desain visual,
kecepatan akses, dan kepuasan keseluruhan pengguna terhadap fitur dan
konten yang disediakan.

Penggunaan skala likert dalam evaluasi website company profile sangat
relevan karena memungkinkan pengumpulan data yang mudah dianalisis
untuk mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. Dalam konteks agile
development, umpan balik yang diperolen melalui skala likert dapat
digunakan untuk iterasi berikutnya, memastikan bahwa setiap perubahan
atau penambahan fitur sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi pengguna.
Hal ini sejalan dengan prinsip agile yang menekankan pada responsifitas
terhadap perubahan dan keterlibatan pengguna secara kontinu sepanjang
proses pengembangan [36].

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bagaimana skala likert dapat
membantu dalam pengukuran persepsi pengguna terhadap keberhasilan
implementasi agile development itu sendiri. Dengan mengumpulkan data
tentang pengalaman pengguna dengan proses pengembangan dan hasil
akhirnya, perusahaan dapat menilai efektivitas metode agile yang
digunakan [37].

2.2 Penelitian Terkait

2.2.1 Tabel Penelitian Terkait
Tabel ini menjelaskan penelitian-penelitian yang dirujuk dan terdapat
beberapa kesamaan topik yang dibahas. Melalui beberapa penelitian terkait,
peneliti dapat memperoleh perspektif yang komprehensif ketika melakukan

penelitian.
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Tabel 2.1. Penelitian Terkait

Nama
No | dan Judul Topik | Subjek Hasil
Tahun
Dengan adanya
perancangan company
profile berbasis Website
Perancangan
_ dapat membantu
) Company Profile .
Amirul g | Website | Lentera | perusahaan dalam upaya
Berbasis Website _
Mukm ) Compa | Consult | mengenalkan profil dan
1 - (Studi )
inin, ny ant In citra perusahaan serta
Kasus Lentera _ o
2020 Profile Law mampu menarik minat
Consultant In )
client untuk
Law) )
menggunakan jasa dan
layanan dari Lentera
Consultant In Law.
Proyek perancangan
website company profile
Perancangan {0
ini dibuat untuk
| Dan Pembuatan Kafe 3
Putri ) N membantu Kajja Korean
Company Profile ) Kajja
Natasy ) | Website Street Food dapat
Berbasis Website Korean S
a Nur Compa mendigitalisasi
2 ) Menggunakan Street o )
Fadilla ny bisnisnya sehingga
Cms WordPress _ Food _ _
h, . Profile g dapat menarik lebih
Pada Kafe Kajja Di
2023 banyak pelanggan untuk
Korean Street Garut

Food Di Garut

mengetahui produk
Kajja Korean Street
Food.
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Tabel 2.2. Penelitian Terkait (Sambungan)

Development

Nama
No | dan Judul Topik | Subjek Hasil
Tahun
Hasil pengembangan
system informasi
] ) company profile
Sistem Informasi )
_ _ ) PT. berbasis web dapat
Mirha | Company Profile | Website ) )
) Sinar dimanfaatkan oleh PT.
n PT. Sinar Compa ) )
3 ) ) Nusant | Sinar Nusantara Sakti
Siregar | Nusantara Sakti ny N )
_ ara untuk menyajikan profil
, 2021 Menggunakan Profile )
Sakti perusahaan dan dapat
WordPress )
dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk
mendapatkan informasi.
sistem informasi
aplikasi pemesanan
makanan restoran
) ) berbasis web merupakan
Sistem Informasi ; ] )
o Aplikas solusi yang efektif
Aplikasi ] ) )
Aplikas i dalam meningkatkan
Vendy Pemesanan _ -
_ | Pemesa | efisiensi dan kecepatan
Blessi Makanan
Pemesa nan | dalam proses pemesanan
4 ng Restoran )
: nan Makana | makanan di restoran.
Gulo, Berbasis Web ] o
Berbasi n Aplikasi ini dapat
2023 Menggunakan
) s Web | Restora membantu restoran
Metode Agile
n dalam mengelola

pemesanan dan
memudahkan pelanggan
dalam memesan

makanan.
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Tabel 2.3. Penelitian Terkait (Sambungan)

Nama
No | dan Judul Topik | Subjek Hasil
Tahun
Sistem informasi
Rancang Bangun ] )
Muha ) ] ) website promosi dan
Website Promosi | Website _
mmad _ reservasi pada Resto
) Dan Reservasi | Promos | Resto
Fadilla _ Danau Abah yang telah
5 Pada Resto i Dan | Danau ) )
h berhasil memenuhi
_ Danau Abah Reserva | Abah ) )
Rizky, \ tujuan utamanya yaitu
Menggunakan Si
2023 ) mempermudah proses
Metode Agile ) .
promosi dan reservasi.

Penelitian terkait diatas menunjukkan berbagai aplikasi dan manfaat dari
pengembangan website company profile dalam berbagai konteks
perusahaan.

Amirul Mukminin (2020) dalam studinya tentang perancangan company
profile berbasis website untuk Lentera Consultant In Law menunjukkan
bahwa website company profile dapat membantu perusahaan dalam
mengenalkan profil dan citra mereka, serta menarik minat klien untuk
menggunakan jasa dan layanan mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan
tujuan Robbani Consulting untuk meningkatkan visibilitas dan kredibilitas
mereka melalui media digital.

Putri- Natasya Nur Fadillah (2023) merancang dan membuat website
company profile menggunakan CMS WordPress untuk Kafe Kajja Korean
Street Food di Garut, yang bertujuan untuk mendigitalisasi bisnisnya dan
menarik lebih banyak pelanggan. Penelitian ini menekankan pentingnya
platform digital dalam menjangkau audiens yang lebih luas, sebuah prinsip
yang juga relevan bagi Robbani Consulting.

Mirhan Siregar (2021) mengembangkan sistem informasi company profile
PT. Sinar Nusantara Sakti menggunakan WordPress, yang dimanfaatkan

untuk menyajikan profil perusahaan dan memberikan informasi kepada
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masyarakat. Studi ini menunjukkan efektivitas WordPress sebagai alat
untuk membangun website company profile yang informatif dan mudah
diakses, mendukung pemilihan platform ini untuk Robbani Consulting.

Penelitian Vendy Blessing Gulo (2023) dan Muhammad Fadillah Rizky
(2023) menyoroti penggunaan metode agile development dalam
pengembangan aplikasi berbasis web. Gulo mengembangkan aplikasi
pemesanan makanan restoran berbasis web yang meningkatkan efisiensi
dan kecepatan dalam proses pemesanan, sementara Rizky merancang
website promosi dan reservasi untuk Resto Danau Abah yang
mempermudah proses promosi dan reservasi. Kedua studi ini menegaskan
keunggulan metode agile dalam memastikan bahwa pengembangan
perangkat lunak dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
kebutuhan dan umpan balik pengguna, sebuah pendekatan yang juga
diterapkan dalam pengembangan website company profile untuk Robbani

Consulting.

Posisi Penelitian
Kami akan menggunakan tabel untuk menunjukkan posisi penelitian,
bagaimana penelitian yang dilakukan dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya.
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Tabel 2.4. Posisi Penelitian

No | Nama Penelitian Rancang CMS | Berbas | Metod
dan Company | WordP IS e
Tahun Profile ress | Website | Agile
Perusahaan
Perancangan
] Company Profile
Amirul 4 .
| Berbasis Website
Mukmi .
1 _ (Studi v v v
nin,
Kasus Lentera
2020
Consultant In
Law)
Perancangan Dan
Pembuatan
Putri Company Profile
Natasya | Berbasis Website
2 Nur Menggunakan v v v
Fadilla | Cms WordPress
h, 2023 | Pada Kafe Kajja
Korean Street
Food Di Garut
Sistem Informasi
Company Profile
Mirhan P y
] PT. Sinar
3 | Siregar, _ v v v
Nusantara Sakti
2021
Menggunakan
WordPress
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Tabel 2.5. Posisi Penelitian (Sambungan)

No | Nama Penelitian Rancang CMS | Berbas | Metod
dan Company | WordP IS e
Tahun Profile ress | Website | Agile
Perusahaan
Sistem Informasi
Aplikasi
Pemesanan
Vendy
~ [ Makanan Restoran
Blessin _
4 Berbasis Web v v
g Gulo,
Menggunakan
2023 :
Metode Agile
Development
Rancang Bangun
Muham | Website Promosi
mad Dan Reservasi
5 | Fadilla Pada Resto v v
h Rizky, Danau Abah
2023 Menggunakan
Metode Agile
Perancangan Dan
Pembuatan
Company Profile
Maulan | Berbasis Website
a Pada Perusahaan
6 ) ) v v v v
Hisyam Robbani
, 2024 Consulting
Menggunakan
Metode Agile

Development
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BAB I111
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metodologi penelitian ini, akan diuraikan secara detail tentang
pendekatan, teknik, serta langkah-langkah yang digunakan dalam merancang dan
mengembangkan company profile berbasis website pada perusahaan Robbani

Consulting dengan menerapkan metode agile development.

3.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini akan mengikuti serangkaian tahapan yang terstruktur untuk

merancang dan mengembangkan company profile berbasis website sebagai

berikut:
(Mulai
Output :
Dokumen backlog produk yang
berisi daftar fitur dan
EeEsanaany fungsionalitas yang akan
dikembangkan untuk website
Output - l company profile.

gambaran mendalam mengenai
kebutuhan fungsional dan non- |€— Analisis Data
fungsional perusahaan untuk
website profil perusahaan. l Output :

Desain UI/UX yang menarik dan
user-friendly untuk website
company profile telah disetujui

oleh tim dan pemangku
l kepentingan.

Perancangan 3

Qutput :

‘Website company profile telah
dibangun menggunakan CMS
WordPress dengan
menerapkan metode Agile

Development. Output :
v Website telah diuji secara
menyeluruh untuk memastikan

l«— Pengembangan

Pengujian fungsionalitas yang tepat dan
kualitas yang baik sebelum
Qutput : l diluncurkan.

Website felah diuji secara
menyeluruh untuk memastikan
fungsionalitas yang tepat dan | © Peluncuran

kualitas yang baik sebelum

diluncurkan. l
Qutput :

Website company profile telah
di-deploy ke server live dan siap
digunakan oleh pengguna akhir.

Pemeliharaan —®

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merancang dan

mengembangkan sebuah website company profile yang dapat memenuhi

kebutuhan perusahaan dan memberikan informasi yang komprehensif kepada

klien serta calon klien. Proses pengembangan menggunakan metode agile

development, yang dikenal fleksibel dan iteratif, memungkinkan penyesuaian

yang cepat terhadap kebutuhan dan umpan balik pengguna. Berikut lampiran

penjelasan alur dari tahapan penelitian di atas :

a) Planning (Perencanaan)
Pada tahap perencanaan, fokus utama adalah pengumpulan kebutuhan
pengguna dan pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa semua
persyaratan dan ekspektasi dipahami dengan baik. Penelitian ini dimulai
dengan mengadakan sesi komunikasi intensif dengan pemangku
kepentingan untuk mengidentifikasi fitur-fitur yang diperlukan dan
memprioritaskannya. Backlog produk awal kemudian dibuat sebagai
dasar untuk pengembangan lebih lanjut. Referensi yang relevan untuk
tahapan ini dapat ditemukan dalam jurnal yang membahas tentang
pendekatan agile dalam perencanaan proyek teknologi informasi.

b) Analisis Data
Tahapan analisis data pada penelitian ini meliputi pengumpulan informasi
dari stakeholders Robbani Consulting melalui wawancara dan survei
untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka terkait website company
profile. Selanjutnya, analisis SWOT dilakukan untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang berkaitan dengan profil
perusahaan. Data yang dikumpulkan kemudian diolah untuk menentukan
kebutuhan fungsional dan non-fungsional website, termasuk fitur utama,
desain antarmuka, dan konten yang relevan. Hasil dari analisis ini
digunakan untuk membuat backlog produk yang memandu tim dalam
pengembangan website secara iteratif dan inkremental sesuai metode
agile.

c) Design (Perancangan)
Tahap perancangan melibatkan setup dan konfigurasi CMS WordPress

yang akan digunakan untuk pengembangan website. Proses ini mencakup
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d)

9)

instalasi WordPress, konfigurasi dasar, dan instalasi tema serta plugin
yang diperlukan. Pada tahap ini, desain struktur dasar website dibuat,
mencakup halaman utama, tentang, layanan, dan kontak, serta pengaturan
menu navigasi. Tahapan ini sangat penting untuk memastikan bahwa
website memiliki struktur yang solid dan dapat dikembangkan lebih lanjut.
Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan difokuskan pada pembuatan konten dan fitur
interaktif untuk website. Setiap halaman yang telah dirancang diisi dengan
konten yang relevan, dan fitur seperti formulir kontak dan galeri
diimplementasikan. Pengembangan ini dilakukan dalam iterasi yang
memungkinkan penyesuaian berdasarkan umpan balik yang diterima.
Testing (Pengujian)

Pengujian merupakan tahap kritis untuk memastikan bahwa website
berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. Proses ini
melibatkan black box testing pada seluruh halaman dan fitur, serta
perbaikan bug dan optimasi berdasarkan temuan pengujian. Pengujian ini
melibatkan pengguna akhir untuk mendapatkan umpan balik yang lebih
mendalam dan relevan.

Deployment (Peluncuran)

Tahap peluncuran melibatkan User Acceptance Testing (UAT) dengan
pemangku kepentingan dan finalisasi website berdasarkan umpan balik
yang diterima. Pada tahap ini, semua umpan balik dari pengguna akhir dan
pemangku kepentingan diimplementasikan untuk memastikan bahwa
website siap untuk diluncurkan.

Maintenance (Pemeliharaan)

Tahap pemeliharaan berfokus pada memastikan bahwa website tetap
berfungsi dengan baik dan terus memenuhi kebutuhan pengguna.
Pemeliharaan meliputi monitoring performa, penanganan bug yang

mungkin muncul, dan pembaruan konten serta fitur sesuai kebutuhan.
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3.2 Rancangan Penelitian

3.2.1

3.2.2

3.2.3

3.2.4
3241

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian pengembangan (R&D)
yang berfokus dalam proses pengembangan sebuah sistem yang
diimplementasikan oleh peneliti dengan tujuan agar sistem informasi
website profil perusahaan Robbani Consulting ini dapat berkembang.
Pengembangan website ini peneliti lakukan berdasarkan metode penelitian

lapangan dan penelitian literatur terhadap perusahaan Robbani Consulting.

Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan melalui pengumpulan dan evaluasi
berbagai jenis data non-angka yang diperoleh selama proses pengembangan
website. Data kualitatif ini meliputi umpan balik dari pengguna, dan
pemangku kepentingan perusahaan Robbani Consulting mengenai desain,
fungsionalitas, dan pengalaman pengguna dari website yang dikembangkan.
Analisis dilakukan dengan memeriksa pola-pola, tema-tema, dan tren-tren
yang muncul dari data tersebut untuk memahami kebutuhan dan preferensi

pengguna serta menyesuaikan pengembangan website sesuai dengan itu.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa
survei lapangan terhadap orang terkait yang dilakukan dengan observasi
langsung terhadap objek-objek yang ada pada fasilitas atau lembaga terkait
guna memperoleh data-data yang diperlukan. Selanjutnya dilakukan
penelusuran literatur dengan membaca buku terkait, penelusuran
perpustakaan, dan penelusuran website terkait untuk dijadikan referensi
penelitian ini [38], [39].

Metode Pengujian

Black Box Testing

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode
black box testing. Metode ini dipilih karena fokus pada pengujian
fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan struktur internal atau kode

program. Black box testing sangat penting dalam memastikan bahwa
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website company profile tidak hanya memenuhi standar teknis tetapi juga
memberikan pengalaman pengguna yang optimal [34].
Tabel pengujian berikut adalah black box testing yang akan dilakukan

pada berbagai komponen dan fitur dari website yang dikembangkan:

Tabel 3.1. Rancangan Pengujian Black Box Testing

Fitur yang | Skenario Input Output yang Status
Diuji Pengujian Diharapkan
Halaman Membuka halaman | Klik link = | Halaman utama | Berhas
Utama utama website tampil dengan il/Tida
benar k
Menu Mengklik setiap Klik item | Halaman yang Berhas
Navigasi item menu menu sesuai terbuka il/Tida
navigasi navigasi k
Halaman Membuka halaman | Klik Halaman tentang | Berhas
Tentang tentang dan navigasi tampil dengan il/Tida
membaca konten tentang konten benar k
Halaman Membuka halaman | Klik Halaman layanan | Berhas
Program program dan navigasi tampil dengan il/Tida
membaca konten program konten benar k
Halaman Membuka halaman | Klik Halaman layanan | Berhas
Blog blog inspirasi dan | navigasi tampil dengan il/Tida
Inspirasi membaca konten blog konten benar k
Halaman Membuka halaman | Klik Halaman layanan | Berhas
Galeri galeri dan navigasi tampil dengan il/Tida
membaca konten galeri konten benar k
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Tabel 3.2. Rancangan Pengujian Black Box Testing (sambungan)

No | Fitur yang | Skenario Input Output yang Status
Diuji Pengujian Diharapkan
7 | Galeri Membuka galeri Klik Gambar tampil Berhas
dan melihat gambar dengan benar il/Tida
gambar yang k
tersedia
8 | Formulir Mengisi dan Klik Pesan sukses Berhas
Pendaftaran | mengirimkan tombol terkirim il/Tida
formulir submit k
pendaftaran
9 | Responsifit | Membuka website | Klok link | Tampilan mobile | Berhas
as Desain pada perangkat website di | responsif dan il/Tida
mobile ponsel rapi k
10 | Integrasi Mengklik ikon Klik ikon | Halaman media | Berhas
Media media sosial di media sosial terkait il/Tida
Sosial footer sosial terbuka k
11 | Tautan Mengklik tautan Klik Tautan eksternal | Berhas
Eksternal eksternal di navbar | tautan terbuka dengan il/Tida
eksternal | benar k
12 | Sistem Mengakses Masukkan | Dashboard Berhas
Login halaman login username | admin terbuka il/Tida
Admin admin dan masuk | dan k
menggunakan password
kredensial admin
13 | Pembaruan | Menambahkan Membuat | Artikel baru Berhas
Konten artikel baru di blog | blog dan tampil di blog il/Tida
tambahka k
n ke
website
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3.2.4.2 User Acceptance Testing (UAT)

Peneliti menggunakan metode pengujian penelitian User Acceptance
Testing yang menitikberatkan pada pengecekan seberapa mudah website
digunakan oleh klien. User Acceptance Testing dilakukan untuk
mengevaluasi sejauh mana website company profile memenuhi kebutuhan
dan harapan pengguna dari perusahaan Robbani Consulting. [35].

Berikut tabel pengujian User Acceptance Testing untuk website yang

sedang digunakan tersebut:

Tabel 3.3. User Acceptance Testing Admin

No Pengujian Target hasil Hasil Kesimpulan
pengujian
Halaman Website
1. | Pengujian login | Memastikan admin dapat
akun admin login ke halaman admin
website sesuai dengan user
name dan password yang
tersedia.
2. | Pengujian Memastikan admin dapat
Manajemen mengkoreksi dan menambah
informasi informasi di website yang
website telah tersedia.
company
profile
3. | Memberikan Memberikan informasi di

Informasi our

partners

website terkait partner yang
telah bekerjasama dengan

Robbani Consulting.
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Tabel 3.4. User Acceptance Test Admin (sambungan)

interaksi dengan

elemen

multimedia

(gambar, video)

dengan benar dan dapat

diakses tanpa masalah.

No Pengujian Target hasil Hasil Kesimpulan
pengujian
Halaman Website
4. | Memberikan Memberikan informasi
informasi tentang pembicara yang telah
pembicara bekerjasama dengan Robbani
Consulting.
5. | Meng-update | Meng-update konten yang
galeri website | tersedia pada galeri website
jika ada postingan baru.
6. | Meng-update | Meng-update program-
program kerja | program yang Robbani
Consulting sediakan.
Tabel 3.5. User Acceptance Test User
No Pengujian Target hasil Hasil Kesimpulan
pengujian
Halaman Website
1. | Melihat informasi | Pengguna dapat dengan
yang tersedia di mudah mendapatkan
halaman website | informasi dari tulisan-
tulisan di halaman awal.
2. | Memeriksa semua | Semua tautan dan navigasi
tautan dan berfungsi dengan baik
navigasi tanpa kesalahan.
3. | Memeriksa Gambar dan video tampil
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3.2.4.3 Kuesioner

Tahapan terakhir dalam metode pengujian yaitu memberikan pertanyaan
kepada responden yang telah mencoba website secara menyeluruh dan
meminta penilaian berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan peneliti
untuk mengetahui performa website berdasarkan pengalaman pengguna.

Berikut merupakan rancangan pengujian yang akan ditujukan kepada

responden setelah mencoba website secara menyeluruh:

Tabel 3.6. Rancangan Pengujian Kuesioner

No Pertanyaan Kuesioner y Nilai Pernyataan
Responden
1 | Saya merasa website ini mudah
digunakan.
2 | Saya menemukan website ini sangat
informatif.
3 | Saya merasa fitur-fitur yang
disediakan di website ini sudah
lengkap.
4 | Saya merasa tampilan visual dari
website ini menarik.
5 | Saya merasa mudah menemukan
informasi yang saya cari di website ini.
6 | Saya merasa navigasi di website ini
intuitif dan mudah dipahami.
7 | Saya merasa konten yang disajikan di
website ini relevan dan berguna.
8 | Saya merasa informasi mengenai

layanan yang ditawarkan oleh Robbani
Consulting disampaikan dengan jelas.
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Tabel 3.7. Rancangan Pengujian Kuesioner (Sambungan)

No Pertanyaan Kuesioner Penilaian Nilai Pernyataan
Responden
9 | Saya merasa website ini responsif
dan bekerja dengan baik di berbagai
perangkat (misalnya: komputer,
tablet, smartphone).
10 | Saya merasa percaya diri dalam
menggunakan website ini tanpa
bantuan dari orang lain.
Setelah menyelesaikan tugas-tugas, partisipan diminta untuk mengisi
kuesioner dan menjawab pertanyaan dengan skala likert untuk mengukur
persepsi mereka terhadap kegunaan dan kepuasan. Kuesioner terdiri dari 10
pertanyaan dengan skala likert 5 poin, dari sangat tidak setuju (1) hingga
sangat setuju (5). Skor kuesioner dihitung dengan memberikan nilai pada
setiap jawaban, kemudian mengonversi nilai tersebut ke skor final dalam
rentang 0-100.
Data kualitatif yang diperoleh setelah itu dianalisis untuk mengidentifikasi
pola umum dan masalah. Skor kuesioner memberikan gambaran umum
tentang tingkat kegunaan website, dengan skor di atas 85 menunjukkan
performa yang sangat baik, skor antara 70-85 menunjukkan performa yang
baik, skor antara 50-70 menunjukkan performa yang cukup, dan skor di
bawah 50 menunjukkan bahwa website perlu perbaikan signifikan.
3.1.1 Metode Implementasi dan Evaluasi

Pada tahapan ini peneliti melakukan proses pengimplementasian sistem dan
melakukan uji coba dengan menggunakan sistem informasi yang telah
dikumpulkan, berikut merupakan beberapa proses pengimplementasian
sistem [39]:
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a) Konsep (Concept); Didalam proses ini ada 2 hal yang perlu dilakukan,
yaitu membuat visi dari website profil perusahaan ini dan membuat
deskripsinya.

b) Rancangan (Design); Didalam proses ini peneliti membuat rincian
rancangan dari desain tampilan website berdasarkan informasi yang
diperoleh sebelumnya.

c) Pengumpulan  Bahan/Materi  (Collecting Material);  Sebelum
mengimplementasikan ~ rancangan yang telah dibuat, peneliti
mengumpulkan materi/bahan yang diperlukan berdasarkan rancangan
sebelum nya berupa gambar, video, dan literasi yang ingin dicantumkan
pada website.

d) Pembuatan (Assembly); Pada tahap ini peneliti menyatukan seluruh
bahan multimedia yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya lalu
dibuat menjadi website sesuai dengan rancangan yang dibuat
sebelumnya.

e) Pengujian (Testing); Tahap pengujian dilakukan bersama pihak-pihak
terkait untuk melihat apakah tampilan website ini sesuai dengan
perencanaan dan memenuhi kebutuhan perusahaan. Setelah pihak-pihak
terkait sudah menyetujui tampilan website tersebut, website akan
disebarluaskan.

Setelah semua proses dilakukan dengan baik maka sebuah hasil atas

penelitian ini menjadi sesuatu yang penting dan hasilnya adalah website ini

tidak menyimpang dari tujuan yang direncanakan. Pada tahapan ini peneliti
membuat kesimpulan dan mengumpulkan kritik-kritik membangun dari

perancangan website profil perusahaan Robbani Consulting.

3.1.2 Lingkungan Pengembangan
3.1.2.1 Tempat dan Lokasi

Penelitian Ini dilakukan pada kantor perusahaan Robbani Consulting yang
berlokasi di Puri Nirwana Il Blok AR No 19, JI. Kelapa Gading, Kel.

Pabuaran, Kec. Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
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3.1.2.2 Spesifikasi Alat
Dalam penelitian ini, ada beberapa spesifikasi alat yang digunakan oleh

peneliti di antaranya sebagai berikut :

a)

b)

Perangkat

Perangkat yang digunakan peneliti yaitu laptop Razer Blade dengan
processor Intel(R) Core(TM) i7-4702HQ CPU @ 2.20GHz (8 CPUs),
~2.2GHz, Ram 8 GB DDR4 SDRAM (onboard), dan sistem operasi
windows 11 Pro 64-Dit.

Alat Desain

Dalam pembuatan desain dan prototype, peneliti menggunakan CMS
WordPress dengan mengimplementasikan beberapa plugin di
dalamnya, dan untuk membuat gambar tahapan penelitian

menggunakan Adobe Illustrator.
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

Bab ini berisikan langkah-langkah konkret dalam mengkonfigurasi,
mengembangkan, dan memodifikasi sistem berdasarkan perancangan yang telah
dilakukan. Dengan demikian, bab ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai bagaimana konsep perancangan diimplementasikan dalam bentuk nyata

dan dinilai keefektifannya. Penjelasan ini dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Perencanaan
Analizis Data | EKick-off Mesting
[ Tdentifikasi
- Kebutuhan
v -
. SRR
Me con Seyle | Per gan Pembuatan Backlog
Guide I
B v Mempersiapkan
MMembuat Protofpe [ __y| Lingkungan
Pengembangan Pengembangan
Pengujian " _y| Implementasi Fitur
Fungsicnal
h A
: - .|  Implementasi
Hazil Black-fox | Pengujian i’ Website
Testing
Hasil Uzer ¥ Deployment ke
.iccepﬁff&)? EmE[S Pelumncuran Produksi
. Post Deployment
Hasil Kuisioner [ ” Testing
¥
g Training dan
Pemelihar; » =
Harean |  Dokumentasi
Menitoring dan |
Maintenance Rutin [~
h 4

Gambar 4.1. Tahapan Implementasi
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4.1

Planning (perencanaan)

peneliti melakukan pengumpulan data awal melalui wawancara dengan
pemangku kepentingan utama, analisis kebutuhan bisnis, serta studi literatur
tentang tren desain dan fitur website profil perusahaan. Kemudian, peneliti
melakukan analisis SWOT untuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang relevan. Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti
merumuskan tujuan utama dari pengembangan website, menentukan kriteria
kesuksesan, dan menyusun rencana kasar mengenai fitur dan fungsi yang
akan diimplementasikan. Langkah ini juga mencakup identifikasi teknologi
dan alat yang akan digunakan, serta estimasi waktu dan sumber daya yang
dibutuhkan. Hasil dari proses planning ini menjadi landasan dalam
penyusunan backlog produk yang terperinci dan perencanaan sprint,
memastikan bahwa pengembangan website berjalan sesuai dengan visi dan

kebutuhan perusahaan Robbani Consulting.

4.2 Analisis Data

421

4.2.2

Kick-off Meeting

Proses pengerjaan dimulai dengan sebuah kick-off meeting yang melibatkan
semua pemangku kepentingan. Tujuannya adalah untuk menyelaraskan visi
dan tujuan proyek, memahami ekspektasi, serta menetapkan ruang lingkup
dan batasan proyek. Dalam pertemuan ini, peneliti dan perwakilan dari
Robbani Consulting berdiskusi mengenai kebutuhan dan harapan dari

website company profile yang akan dibangun.

Identifikasi Kebutuhan

Setelah kick-off meeting, tahap berikutnya adalah identifikasi kebutuhan.
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan
fungsional dan non-fungsional dari website. Ini termasuk fitur yang
diinginkan, target pengguna, dan standar kualitas yang harus dipenuhi.
Wawancara, survei, dan diskusi mendalam digunakan untuk

mengumpulkan informasi yang akurat.
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4.2.3 Pembuatan Backlog

Setelah kebutuhan diidentifikasi, backlog produk disusun. Backlog ini

adalah daftar prioritas dari semua fitur, perubahan, perbaikan, dan elemen

lain yang harus ada di website. Setiap item backlog dijelaskan dengan detail

mengenai deskripsi, prioritas, dan perkiraan waktu pengerjaannya. Berikut

backlog dari pengerjaan website company profile Robbani Consulting:

Tabel 4.1. Daftar Backlog

tipografi, tata
letak).

: Y 9 Estimasi
Epic User Story Deskripsi Prioritas
Waktu
Mengadakan kick-
Perencanaan Kick-off off meeting dengan - _
' Tinggi 1 hari
Proyek Meeting semua pemangku
kepentingan.
Mengidentifikasi
- kebutuhan
Perencanaan Identifikasi ¢ - _
fungsional dan Tinggi 2 hari
Proyek Kebutuhan ) _
non-fungsional dari
website.
Menyusun backlog
Perencanaan Pembuatan produk berdasarkan | _
Tinggi 1 hari
Proyek Backlog kebutuhan yang
diidentifikasi.
Menentukan
anduan gaya
Menentukan p- i o _
Perancangan ) visual (warna, Tinggi 2 hari
Style Guide
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Tabel 4.2. Daftar Backlog (Sambungan)

: . . Estimasi
Epic User Story Deskripsi Prioritas
Waktu
Membuat prototype
Membuat ) .p P o )
Perancangan visual dari halaman Tinggi 3 hari
Prototype ]
utama website.
. Menginstal dan
Mempersiapkan ) ;
) mengonfigurasi L )
Pengembangan | Lingkungan ] Tinggi 1 hari
CMS WordPress di
Pengembangan
server development.
) Mengembangkan
Implementasi
halaman beranda - )
Pengembangan | Halaman ) Tinggi 3 hari
sesuai dengan
Beranda
prototype.
Pengembangan | Implementasi Mengembangkan
Blog Inspirasi | halaman Blog )
o sedang 3 hari
Inspirasi untuk
artikel dan berita.
Pengembangan | Implementasi Mengembangkan
Halaman Galeri | halaman Galeri )
sedang 2 hari
untuk foto dan
video.
Pengembangan | Menambahkan | Mengembangkan
Fitur Kontak halaman kontak o )
] Tinggi 2 hari
dengan formulir dan
peta lokasi.
Pengujian Pengujian Melakukan
Fungsional pengujian fungsional o )
Tinggi 2 hari

untuk memastikan

semua fitur bekerja.
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Tabel 4.3. Daftar Backlog (Sambungan)

: . . Estimasi
Epic User Story Deskripsi Prioritas
Waktu
Pengembangan | Implementasi Mengembangkan
Halaman Galeri | halaman Galeri )
sedang 2 hari
untuk foto dan
video.
Pengembangan | Menambahkan | Mengembangkan
Fitur Kontak halaman kontak h )
4 Tingai 2 hari
dengan formulir dan
peta lokasi.
Pengujian Pengujian Melakukan
Fungsional pengujian fungsional - ]
} Tinggi 2 hari
untuk memastikan
semua fitur bekerja.
Pemeliharaan | Monitoring dan | Melakukan
Maintenance monitoring dan
Rutin maintenance rutin ]
- sedang | ongoing
untuk memastikan
website berjalan
lancar.

4.2.4 Pembuatan Sprint

pembuatan sprint dimulai dengan tahapan Sprint Planning. Dalam fase ini,

tim  pengembangan bersama dengan pemangku  kepentingan
mengidentifikasi dan memprioritaskan fitur serta elemen penting dari
website berdasarkan backlog produk. Sprint planning bertujuan untuk
menetapkan tujuan sprint dan menentukan pekerjaan spesifik yang akan
diselesaikan dalam periode sprint, yang biasanya berlangsung selama 1

hingga 4 minggu. Setiap sprint dirancang untuk menghasilkan bagian dari
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website yang fungsional dan dapat ditinjau, memungkinkan pengembangan

yang berkelanjutan dan penyesuaian cepat sesuai dengan kebutuhan

Robbani Consulting.

Berikut adalah implementasi sprint pada metode agile development:

Tabel 3.8. Implementasi Sprint Pada Metode Agile Development

Sprint | Durasi | Tujuan Task Utama Hasil Sprint | Catatan
Sprint
1 2 Persiapan | - Kumpulkan - Daftar Fokus pada
Minggu | dan kebutuhan kebutuhan komunikasi
Perencana | pengguna pengguna dengan
an - Identifikasi - Backlog pemangku
dan prioritas produk awal | kepentingan
fitur untuk
- Buat backlog memastikan
produk awal kebutuhan
dipahami
dengan baik
2 2 Setup dan. | - Instalasi - Instalasi Pastikan
Minggu | Konfigura | WordPress WordPress | lingkungan
si CMS - Konfigurasi | yang pengembanga
WordPres | dasar berfungsi n siap untuk
S WordPress - Temadan | sprint
- Instalasi tema | plugin dasar | berikutnya
dan plugin terinstal
dasar
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Tabel 3.9. Implementasi Sprint Pada Metode Agile Development (sambungan)

Sprint | Durasi | Tujuan Task Utama Hasil Sprint | Catatan
Sprint
3 2 Pengemba | - Buat halaman | - Struktur Halaman-
Minggu | ngan utama, tentang, | dasar halaman ini
Struktur layanan, website hanya berisi
Dasar kontak dengan konten dasar
Website - Atur menu halaman dan
navigasi utama, placeholder
tentang,
layanan, dan
kontak
4 2 Pengemba | -Tambahkan - Konten Melibatkan
Minggu | ngan konten untuk | yang terisi copywriter
Konten setiap halaman | pada setiap | untuk konten
dan Fitur | -Implementasi | halaman yang relevan
Interaktif | formulir - Formulir
kontak dan kontak dan
galeri galeri
berfungsi
5 2 Pengujian | - Black box - Laporan Libatkan
Minggu | Fungsiona | testing pada pengujian pengguna
| dan seluruh dan daftar akhir untuk
Perbaikan | halaman dan bug mendapatkan
fitur - Perbaikan | umpan balik
- Perbaikan bug yang awal
bug dan ditemukan
optimasi
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Tabel 3.10. Implementasi Sprint Pada Metode Agile Development (sambungan)

Sprint | Durasi | Tujuan Task Utama Hasil Sprint | Catatan
Sprint

6 2 User - Pelaksanaan | - Laporan Pastikan

Minggu | Acceptanc | UAT dengan UAT semua umpan
e Testing | pemangku - Versi final | balik telah
(UAT) kepentingan website diimplementas
dan - Implementasi ikan sebelum
Finalisasi | umpan balik peluncuran
dan finalisasi

4.3 Design (perancangan)

4.3.1 Menentukan Style Guide

Dalam tahap perancangan, peneliti terlebih dahulu menentukan style guide

yang akan digunakan. Style guide ini mencakup elemen desain seperti

warna, tipografi, ikonografi, dan tata letak. Tujuannya adalah untuk

memastikan konsistensi visual dan estetika yang selaras dengan brand

identity Robbani Consulting. Berikut style guide website company profile

Robbani Consulting:
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Paragraph

Gambar 4.2. Style Guide

4.3.2 Membuat Prototype
Setelah style guide ditentukan, peneliti mulai membuat prototype dari
website. Prototype ini adalah representasi visual dari website yang
menunjukkan tata letak dan navigasi utama. Prototyping dilakukan
menggunakan alat seperti Adobe XD atau Figma. Prototype ini kemudian
divalidasi dengan pemangku kepentingan untuk memastikan semua
kebutuhan dan harapan terpenuhi sebelum melanjutkan ke tahap
pengembangan. Berikut style guide website company profile Robbani

Consulting:

50



Gambar 4.3. Prototype Website

a) Prototype Halaman Home
Berikut adalah tampilan halaman home dari desain prototype website

profile company Robbani Consulting:
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Gambar 4.4. Prototype Halaman Home
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Gambar 4.5. Prototype Halaman Home (sambungan)
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b) Prototype Halaman Program
Berikut adalah tampilan halaman home dari desain prototype website
profile company Robbani Consulting:

@

STT - NF
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Gambar 4.6. Prototype Halaman Program
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c) Prototype Halaman Blog Inspirasi
Berikut adalah tampilan halaman home dari desain prototype website
profile company Robbani Consulting:

@

STT - NF
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Gambar 4.7. Prototype Halaman Blog Inspirasi
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d) Prototype Halaman Galeri
Berikut adalah tampilan halaman home dari desain prototype website

profile company Robbani Consulting:

Tontang wamy Program Blog Wapas  Galent

OURPHOTO

OUR VIDEO

KISAH
INSPIRASI
FIKAR ROBBANI

@robhaniconsulting

Gambar 4.8. Prototype Halaman Galeri
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4.4 Development (pengembangan)
4.4.1 Mempersiapkan Lingkungan Pengembangan
Sebelum mulai pengembangan, lingkungan pengembangan harus
dipersiapkan. Proses ini mencakup instalasi plugin dan fitur CMS
WordPress yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan prototype
website company profile Robbani Consulting. Lingkungan yang disiapkan
harus mendukung kolaborasi dan integrasi berkelanjutan. Berikut pligin dan
fitur CMS  WordPress yang digunakan untuk  menunjang
pengimplementasian prototype  website company profile Robbani
Consulting:
a) Login
Berikut adalah tampilan login dari website profile company Robbani
Consulting. Login berisikan kolom kosong berlabelkan username dan
password yang mengharuskan admin mengisi kolom tersebut dengan

tepat sebelum memasuki halaman admin.

&

Gambar 4.9. Halaman Login WordPress

b) Dashboard
Berikut adalah tampilan Dashboard dari website profile company
Robbani Consulting. Dashboard berisikan informasi mengenai

performa beberapa plugin CMS WordPress.
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Gambar 4.10. Halaman Dashboard WordPress

Media
Berikut adalah tampilan Media dari website profile company Robbani

Consulting. Media berisikan riwayat foto-foto yang diimport ke

WordPress website Robbani Consulting.

M imo s Fi
RS ’ ‘&‘ ¥ ‘t‘ ‘@:‘i w! w! v!
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Gambar 4.11. Halaman Media WordPress

Pages
Berikut adalah tampilan pages dari website profile company Robbani
Consulting. Pages berisikan semua page website yang dimiliki oleh

website Robbani Consulting.
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Gambar 4.12. Halaman Pages WordPress

e) Form Vibes
Berikut adalah tampilan form vibes dari website profile company

Robbani Consulting. Form vibes berisikan pengaturan plugin dan data

riwayat dari setiap form di website Robbani Consulting.

Gambar 4.13. Halaman Form Vibes WordPress

f) Elementor
Berikut adalah tampilan elementor dari website profile company

Robbani Consulting. Elementor berisikan template-template desain
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Gambar 4.14. Halaman Elementor WordPress

g) Appearance
Berikut adalah tampilan appearance dari website profile company

Robbani Consulting. Appearance berisikan template general yang bisa

digunakan sebagai dasar dari desain website Robbani Consulting.

Buwe

SHOP

PORTFOLIO fa
b s

TRAVEL ;
DIGITALAGENCY i."— ——

‘‘‘‘‘‘

-----

Towerrty Tusesty. Thesw Twenity Twaeey oo

Gambar 4.15. Halaman Appearance WordPress

h) Plugin
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Berikut adalah tampilan plugin dari website profile company Robbani
Consulting. Plugin berisikan fitur WordPress yang digunakan untuk

Menyusun website profile company Robbani Consulting.

D Heads up Pl backop belone sjss o

Tre latest update inchades some suketact s
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5 3 cospatiod batirs Uit v T o RD
Phagn Teated up to Hementor varsicr

Gambar 4.16. Halaman Plugin WordPress

1) Sticky Chat Widget
Berikut adalah tampilan sticky chat widget dari website profile company

Robbani Consulting. Sticky chat widget berisikan pengaturan untuk

plugin widget yang ditambahkan pada website Robbani Consulting.

Select Channels Preview

B Diesictop [Onabile

Robbard Cormulting

i [ ettt |

Gambar 4.17. Halaman Sticky Chat Widget WordPress
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4.4.2

Implementasi Fitur
Dengan lingkungan yang siap, peneliti mulai mengimplementasikan fitur
sesuai dengan item backlog. Pengembangan dilakukan secara iteratif dan
inkremental dalam beberapa sprint. Fitur utama seperti halaman beranda,
tentang kami, program, blog inspirasi, dan galeri diimplementasikan dan
diuji dalam tahap ini. Berikut pengimplementasian plugin dan fitur dari
CMS WordPress:
a) Implementasi Plugin Elementor
Berikut adalah implementasi plugin elementor yang berfungsi menjadi
pusat desain CMS = WordPress. Disini  peneliti  dapat
mengimplementasikan prototype yang telah dibuat dengan bantuan

plugin-plugin yang sudah di-install

Gambar 4.18. Implementasi Plugin Elementor

b) Implementasi Plugin Form Vibes
Berikut adalah implementasi plugin form vibes yang berfungsi membuat

form pada CMS WordPress dan mengelola data form tersebut.
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Gambar 4.19. Implementasi Plugin Form Vibes
c) Implementasi Plugin Sticky Chat Widget
Berikut adalah implementasi plugin sticky chat widget yang berfungsi

untuk menghadirkan widget pada website.

Gambar 4.20. Implementasi Plugin Sticky Chat Widget

d) Implementasi WP-ShowHide
Berikut adalah implementasi plugin WP-ShowHide yang berfungsi

untuk menyembunyikan data yang dapat dilihat dengan tombol tertentu.
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Gambar 4.21. Implementasi Plugin WP-ShowHide

Implementasi Website

Implementasi website dilakukan dengan membangun halaman-halaman
utama seperti-home, tentang kami, program, dan fitur interaktif lainnya
sesuai dengan desain yang telah ditetapkan. Berikut dokumentasi website

setelah diimplementasikan:

a) Navbar (Navigasi Bar)
Berikut adalah tampilan navbar dari website profile company Robbani
Consulting. Navbar dirancang untuk memberikan akses mudah dan

intuitif ke berbagai bagian penting dari situs web.

Gambar 4.22. Navbar Website

b) Halaman Awal
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Berikut adalah tampilan halaman awal dari website profile company
Robbani Consulting. Halaman awal berisikan gambar dan kata-kata

yang menggambarkan Robbani Consulting.

M e, L :}'-..‘

FEEL THE UNFORGETTABLE TRAINING

AS IT %S EXTRAORDINARY

Gambar 4.23. Halaman Awal Website

c) Our Partners
Berikut adalah tampilan Our Partners dari website profile company
Robbani Consulting. Our partners berisikan semua lembaga dan

perusahaan yang pernah bekerjasama dengan Robbani Consulting.

OUR PARTNERS

Gambar 4.24. Our Partners

d) Why Robbani Consulting
Berikut adalah tampilan why Robbani Consulting dari website profile
company Robbani Consulting. Why Robbani Consulting berisikan

kelebihan Robbani Consulting untuk menambah daya tarik client.
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WHY ROBBANI CONSULTING

1. METHODE

Gambar 4.25. Why Robbani Consulting

e) Our Philosophy
Berikut adalah tampilan our philosophy dari website profile company
Robbani Consulting. Our philosophy berisikan filosofi dari perusahaan

Robbani Consulting secara singkat.

OUR PHILOSOPHY

v

MISION
adi Lemib

Gambar 4.26. Our Philosophy

f) History of Robbani Consulting
Berikut adalah tampilan history of Robbani Consulting dari website
profile company Robbani Consulting. History of Robbani Consulting

berisikan sejarah dari Robbani Consulting.
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HISTORY OF ROBBANI CONSULTING

Semua hal besar bermula dari dslam diri, jika individu mampu membangun energi posi
ia akan mampu mempengaruhi kelompok, dan dari kelompok mampu mempengaruhi masa
raan bahkan digital semua di bangun di dalam pikiran sebelum
jadl sedemikian bermakna. Seharusnya begitu juga dengan masa depan setiap
ia, ia harus memulainys dari dalam pikiran yang pesitif sahingga menghadirkan energ
positif dan kehiiupan yang jebih baik lagi

Dalam hal Ini, founder kami Fikar Robbani telah melalulnya, dari pemuda yang tidak
tahultalen | menjadl seorang pembicara muda yang memilik banyak unit ussha, dari
a paling nakai hingga menjadi mativator nasional.
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Gambar 4.27. History Of Robbani Consulting

g) Our Best Speaker
Berikut adalah tampilan our best speaker dari website profile company
Robbani Consulting. Our best speaker berisikan narasumber terbaik

yang dimiliki Robbani Consulting.
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OUR BEST SPEAKERS

FIKAR ROBBANI RANDY HIMAWAN

CEO Robbani Consulting COO Robbani Consulting

Senkapya

i /
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Coach Felbriya Coach Dr. Sakti Coach Arif

Fajr

Syahputra yat

Puakar Parenting Nasional Mot Ins| gia Tanpa

Gambar 4.28. Our Best Speakers

h) Our Gallery
Berikut adalah tampilan our gallery dari website profile company
Robbani Consulting. Our gallery berisikan video dari para narasumber
ketika sedang memberikan materi.

OUR GALLERY

AH
PIRASI
FIKAR ROBBANI

Gambar 4.29. Our Gallery
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1) Halaman Menu Program
Berikut adalah tampilan menu program dari website profile company

Robbani Consulting. Tampilan awal menu program.

PROGRAM

Gambar 4.30. Halaman Menu Program

J) Program Detail
Berikut adalah tampilan program detail dari website profile company
Robbani Consulting. Program detail berisikan program-program yang

telah diselenggarakan oleh Robbani Consulting.
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Gambar 4.31. Program Detail

k) Halaman Menu Blog Inspirasi
Berikut adalah tampilan menu blog inspirasi dari website profile

company Robbani Consulting. Tampilan awal menu blog inspirasi.
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Gambar 4.32. Halaman Menu Blog Inspirasi

I) Blog Inspirasi dan Video Terbaru
Berikut adalah tampilan blog inspirasi dan video terbaru dari website
profile company Robbani Consulting. blog inspirasi dan video terbaru
berisikan beberapa tulisan yang ditulis langsung oleh para trainer.

KISAF
INSPIRASI
FIKAR ROBBANI

MENJADI
GURU YANG
DIRINDUKAN

MELESAT DI

Gambar 4.33. Blog Inspirasi dan Video Terbaru

m) Halaman Menu Galeri
Berikut adalah tampilan menu galeri dari website profile company
Robbani Consulting. Tampilan awal menu galeri.
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Gambar 4.34. Halaman Menu Galeri

Our Photo

Berikut adalah tampilan our photo dari website profile company
Robbani Consulting. Our photo berisikan foto dari kegiatan Robbani
Consulting yang telah dilaksanakan.

OUR PHOTO

Gambar 4.35. Our Photo

Footer

Berikut adalah tampilan footer dari website profile company Robbani
Consulting. Tampilan footer website company profile Robbani
Consulting.
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Gambar 4.36. Footer

p) Landing Page Tingkatkan Value Dengan Public Speaking
Berikut adalah tampilan landing page tingkatkan value dengan public
speaking dari website profile company Robbani Consulting. Landing
page ini berisikan promosi program Robbani Consulting.

DAFTARKAN SEGERA DIRI ANDA!
KETIKA SARJANA LEBIH MAHAL BONUS BESAR YANG ANDA
DARI PROFESOR DAPATKAN
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FREE 100%

10 ROBBANI CONSULTING
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Dadilah Pembicara Profesional WHY ROBBANI CONSULTING

KAMI SIAPKAN PEMBICARA TEREBAIK

YANG KAMI MILIKI

OUR GALLERY

KISAH
INSPIRASI
FIKAK ROBSAN!

L.

Gambar 4.37. Landing Page Tingkatkan Value Dengan Public Speaking
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g) Landing Page Mendesain Peradaban
Berikut adalah tampilan landing page mendesain peradaban dari website
profile company Robbani Consulting. Landing page ini berisikan

promosi program Robbani Consulting.

PERUBAHAN BESAR YANG SAYA
ALAMI KARENA TIGA FAKTOR
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SEXALIGUS, NAMUN SEKOLAK
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A
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ORANG TUA \“ b
GuRt
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o ©
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WHY ROBBANI CONSULTING

1. METHODE

Coach Dr. Saktl Syshputra

Gambar 4.38. Landing Page Mendesain Peradaban
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r) Landng Page Ramadhan Cinta
Berikut adalah tampilan landing page Ramadhan cinta dari website
profile company Robbani Consulting. Landing page ini berisikan

promosi program Robbani Consulting.

KAMI SIAPKAN PEMBICARA TERBAIK DAFTAR SEXARANG
YANG KAMI MILBO

LTI AT A
o A

Lh? MENGIRUTI
TRAINING?

[
MENINGKATKANCINTA

[ e ] FIKAR ROBBAN

KENAPA ROBEANS
CONSULTING

OUR PARTNER

g e

MEMAHAMI CINTA YANG TEPAT

Coach Febriyn Fajri

Gambar 4.39. Landng Page Ramadhan Cinta
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4.5 Testing (pengujian)

4.5.1 Pengujian Fungsional
Setelah fitur diimplementasikan, tahap pengujian fungsional dilakukan
untuk memastikan bahwa setiap fitur bekerja sesuai dengan spesifikasi.
Pengujian ini mencakup pengecekan semua elemen interaktif, navigasi, dan
formulir yang ada di website. Berikut dokumentasi pengujian beberapa
fungsi website yang telah diimplementasikan:
a) Pengecekan Widget dan Button Contact Us

Berikut dokumentasi dari praktik keberhasilan dalam pengecekan fungsi

widget dan button contact us:

Contact Us

Gambar 4.40. Button Contact Us

Chat on WhatsApp with +62 815-5800-2810

Continue to Chat

Gambar 4.41. Button Contact Us Berhasil

b) Pengecekan Button Form
Berikut dokumentasi dari praktik keberhasilan dalam pengecekan fungsi

button form:
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KIRIM SEKARANG

Gambar 4.42. Button Form

Robbani Consulting ke

kepad

nahkan ke Indonesia

Gambar 4.43. Data Form Berhasil Masuk Ke Gmail

c) Pengecekan Fitur Sosial Media
Berikut dokumentasi dari praktik keberhasilan dalam pengecekan fungsi

fitur social media:

79



Gambar 4.44. Fitur Sosial Media

robbaniconsulting.official Following Message 42 eer
202pasts 897 followers 365 following
E=l

Robban Consulting

3= MO

Kets Mereka ACD LEADERS

Gambar 4.45. Fitur Sosial Media Berhasil

d) Pengecekan Pemutaran Video
Berikut dokumentasi dari praktik keberhasilan dalam pengecekan fungsi

pemutaran video:

80



Video Terbaru
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Gambar 4.46. Pemutaran Video Berhasil

e) Pengecekan Button Menuju Landing Page
Berikut dokumentasi dari praktik keberhasilan dalam pengecekan fungsi

button menuju landing page:

- On-line & Off-line
- Lingkungan yang mendukung
- Full day : 09.00 - 16.00

Selengkapnya

Gambar 4.47. Button Menuju Landing Page
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Gambar 4.48. Button Berhasil Menuju Landing Page

4.5.2 Hasil Black box Testing
Berikut hasil pengujian Black box testing:
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Tabel 4.4. Hasil Black Box Testing

No | Fitur yang | Skenario Input Output yang Status
Diuji Pengujian Diharapkan
1 | Halaman Membuka halaman | Klik link | Halaman utama | Berhas
Utama utama website tampil dengan il
benar
2 | Menu Mengklik setiap Klik item | Halaman yang Berhas
Navigasi item menu menu sesuai terbuka il
navigasi navigasi
3 | Halaman Membuka halaman | Klik Halaman tentang | Berhas
Tentang tentang dan navigasi tampil dengan il
membaca konten tentang konten benar
4 | Halaman Membuka halaman | Klik Halaman layanan | Berhas
Program program dan navigasi tampil dengan il
membaca konten program konten benar
5 | Halaman Membuka halaman | Klik Halaman layanan | Berhas
Blog blog inspirasi dan | navigasi tampil dengan il
Inspirasi membaca konten blog konten benar
6 | Halaman Membuka halaman | Klik Halaman layanan | Berhas
Galeri galeri dan navigasi tampil dengan il
membaca konten galeri konten benar
7 | Galeri Membuka galeri Klik Gambar tampil Berhas
dan melihat gambar dengan benar il
gambar yang
tersedia
8 | Formulir Mengisi dan Klik Pesan sukses Berhas
Pendaftaran | mengirimkan tombol terkirim il
formulir submit
pendaftaran
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Tabel 4.5. Hasil Black Box Testing (sambungan)

No | Fitur yang | Skenario Input Output yang Status
Diuji Pengujian Diharapkan
9 | Responsifit | Membuka website | Klok link | Tampilan mobile | Berhas
as Desain pada perangkat website di | responsif dan il
mobile ponsel rapi
10 | Integrasi Mengklik ikon Klik ikon Halaman media | Berhas
Media media sosial di media sosial terkait il
Sosial footer sosial terbuka
11 | Tautan Mengklik tautan | Klik tautan | Tautan eksternal | Berhas
Eksternal eksternal di eksternal terbuka dengan il
navbar benar
12 | Sistem Mengakses Masukkan | Dashboard Berhas
Login halaman login username | admin terbuka il
Admin admin dan masuk | dan
menggunakan password
kredensial admin
13 | Pembaruan | Menambahkan Membuat | Artikel baru Berhas
Konten artikel baru di blog dan tampil di blog il
blog tambahkan
ke website

Hasil black box testing diatas menunjukkan bahwa semua komponen dan
fitur utama dari website yang dirancang berfungsi dengan baik. Pengujian
dilakukan terhadap berbagai aspek mulai dari halaman utama, menu
navigasi, halaman tentang, program, blog inspirasi, galeri, hingga sistem
login admin.

Setiap item diuji untuk memastikan halaman terkait terbuka dengan benar
dan konten ditampilkan sesuai harapan. Hasilnya, semua halaman,

termasuk halaman tentang, program, blog inspirasi, dan galeri, berhasil
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menampilkan konten dengan benar. Pengujian galeri menunjukkan bahwa
gambar-gambar tampil dengan benar, menandakan bahwa fungsi
visualisasi media berjalan tanpa hambatan.

Formulir pendaftaran diuji dengan pengisian dan pengiriman data, yang
kemudian memberikan pesan sukses, menunjukkan bahwa fungsi
interaksi pengguna dengan sistem berjalan dengan lancar. Selain itu, uji
responsifitas desain pada perangkat mobile menunjukkan tampilan yang
responsif dan rapi, menandakan adaptasi desain yang baik untuk berbagai
ukuran layar.

Integrasi media sosial dan tautan eksternal juga diuji dan hasilnya
memuaskan, dengan halaman media sosial terkait dan tautan eksternal
terbuka dengan benar. Sistem login admin juga berfungsi dengan baik, di
mana dashboard admin dapat diakses dengan kredensial yang benar.
Terakhir, pengujian pembaruan konten berhasil menampilkan artikel baru
di blog, menandakan bahwa sistem manajemen konten berjalan sesuai
harapan.

Secara keseluruhan, hasil black box testing ini menunjukkan bahwa
metode agile development yang digunakan dalam perancangan dan
pembuatan website company profile Robbani Consulting telah berhasil
menciptakan sistem yang berfungsi dengan baik dan memenuhi semua
kebutuhan yang diidentifikasi dalam proses pengembangan. Hasil ini
memberikan indikasi bahwa website yang dibuat siap untuk digunakan
oleh publik dan dapat diandalkan dalam operasional sehari-hari

perusahaan.

4.5.3 Hasil User Acceptance Testing (UAT)
Berikut hasil pengujian User Acceptance Testing (UAT):
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Tabel 4.6. Hasil User Acceptance Testing Admin

No Pengujian Target hasil Has_l? Kesimpulan
pengujian
Halaman Website
Pengujian login | Memastikan admin Dapat
akun admin dapat login ke halaman melakukan
1. admin website sesuai Berhasil | login.
dengan username dan
password yang tersedia.
Pengujian Memastikan admin Dapat
Manajemen dapat mengoreksi dan mengoreksi
) informasi menambah informasi di T informasi di
website website yang telah website.
company tersedia.
profile
Memberikan Memberikan informasi Dapat
Informasi our di website terkait partner mengedit
3. | partners yang telah bekerjasama Berhasil | our partners.
dengan Robbani
Consulting.
Memberikan Memberikan informasi Dapat
informasi tentang pembicara yang memberikan
4. | pembicara telah bekerjasama Berhasil | informasi
dengan Robbani pembicara.
Consulting.
Meng-update Meng-update konten Dapat meng-
c galeri website yang tersedia pada galeri Berhasil update galeri

website jika ada

postingan baru.

website.
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Tabel 4.7. Hasil User Acceptance Testing Admin (sambungan)

No Pengujian Target hasil Has.l? Kesimpulan
pengujian
Halaman Website
Meng-update Meng-update program- Dapat
program kerja program yang Robbani meng-

6. Consulting sediakan. Berhasil update
program
kerja.

Tabel 4.8. Hasil User Acceptance Testing User
No Pengujian Target hasil Has-l? Kesimpulan
pengujian
Halaman Website
Melihat Pengguna dapat dengan Dapat melihat
informasi yang | mudah mendapatkan informasi yang
1. | tersediadi informasi dari tulisan- Berhasil | tersedia.
halaman website | tulisan di halaman
awal.
Memeriksa Semua tautan dan Semua tautan
) semua tautan navigasi berfungsi B sl dan navigasi
dan navigasi dengan baik tanpa berjalan normal.
kesalahan.
Memeriksa Gambar dan video Elemen
interaksi dengan | tampil dengan benar multimedia
3. | elemen dan dapat diakses tanpa | Berhasil | berjalan dengan
multimedia masalah. baik.
(gambar, video)
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Hasil pengujian website company profile Robbani Consulting menunjukkan
Kinerja yang sangat baik, dengan semua target hasil pengujian tercapai
sesuai harapan. Pengujian pada halaman admin dan manajemen informasi
menunjukkan bahwa admin dapat dengan mudah login dan mengelola
konten website. Admin berhasil mengkoreksi dan menambah informasi,
menunjukkan bahwa fitur manajemen konten berjalan dengan baik. Admin
juga dapat mengedit bagian "Our Partners" dan memberikan informasi
tentang pembicara yang telah bekerja sama dengan Robbani Consulting,
memastikan bahwa konten relevan dan terkini dapat ditampilkan kepada
pengguna.

Pengujian pada pembaruan konten galeri dan program Kkerja juga
menunjukkan hasil yang memuaskan. Admin dapat meng-update galeri
website dengan konten baru dan memperbarui program-program yang
ditawarkan oleh Robbani Consulting. Hal ini penting untuk menjaga website
tetap dinamis dan informatif bagi pengunjung, memastikan bahwa
informasi yang disajikan selalu up-to-date.

Pada pengujian interaksi pengguna, hasilnya menunjukkan bahwa pengguna
dapat dengan mudah mendapatkan informasi dari halaman awal website.
Semua tautan dan navigasi berfungsi dengan baik tanpa kesalahan,
memastikan pengalaman pengguna yang mulus dan bebas hambatan.
Pengujian elemen multimedia juga berhasil, dengan gambar dan video
tampil dengan benar dan dapat diakses tanpa masalah. Hal ini menunjukkan
bahwa integrasi multimedia pada website dilakukan dengan baik,
meningkatkan daya tarik visual dan interaktivitas website.

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa website company
profile Robbani Consulting memiliki performa yang solid dan memenuhi
semua target yang ditetapkan. Fitur-fitur yang dikembangkan berfungsi
dengan baik, baik dari sisi admin maupun pengguna. Evaluasi ini
mengindikasikan bahwa proses pengembangan dan implementasi website
telah dilakukan dengan sukses, dan website tersebut siap digunakan untuk

mendukung aktivitas bisnis dan promosi Robbani Consulting. Area yang
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perlu diperhatikan lebih lanjut adalah memastikan bahwa pembaruan konten
dilakukan secara rutin untuk menjaga relevansi dan meningkatkan

keterlibatan pengguna.

4.5.4 Hasil Kuesioner
Untuk memastikan website mudah digunakan oleh pengguna, kuesioner
dilakukan. Pengguna diminta untuk mencoba  website, melakukan
pengujian, dan memberikan umpan balik mengenai pengalaman mereka.
Skor kuesioner kemudian dihitung untuk mengukur tingkat kepuasan

pengguna. Berikut hasil pengujian website dan hasil kuesioner:

Tabel 4.9. Hasil Kuesioner Responden 1

_ Penilaian Nilai
No Pertanyaan Kuesioner
Responden | Pernyataan

Saya merasa website ini mudah

1 ) 5 5-0=5
digunakan.
Saya menemukan website ini sangat

2 | . 4 51=4
informatif.

Saya merasa fitur-fitur yang disediakan

di website ini sudah lengkap.

Saya merasa tampilan visual dari website

ini menarik.

Saya merasa mudah menemukan

informasi yang saya cari di website ini.

Saya merasa navigasi di website ini

intuitif dan mudah dipahami.

Saya merasa konten yang disajikan di

website ini relevan dan berguna.

89



Tabel 4.10. Hasil Kuesioner Responden 1 (Sambungan)

: Penilaian Nilai
No Pertanyaan Kuesioner
Responden | Pernyataan
Saya merasa informasi mengenai layanan
8 | yang ditawarkan oleh Robbani 3 5-2=3
Consulting disampaikan dengan jelas.
Saya merasa website ini responsif dan
bekerja dengan baik di berbagai
9 ) 5 5-0=5
perangkat (misalnya: komputer, tablet,
smartphone).
Saya merasa percaya diri dalam
10 | menggunakan website ini tanpa bantuan 5 5-0=5
dari orang lain.
Total Nilai Pernyataan 46
Skor Kuesioner 46 * 2 =92
Tabel 4.11. Hasil Kuesioner Responden 2
_ Pentlaian Nilai
No Pertanyaan Kuesioner
Responden | Pernyataan
Saya merasa website ini mudah
1 4 5-1=4
digunakan.
Saya menemukan website ini sangat
A ) 4 5-1=4
informatif.
Saya merasa fitur-fitur yang disediakan
3 | B 5 5-0=5
di website ini sudah lengkap.
Saya merasa tampilan visual dari website
4 | ) 5 5-0=5
ini menarik.
Saya merasa mudah menemukan
5 | _ o o 4 5-1=4
informasi yang saya cari di website ini.
Saya merasa navigasi di website ini
6 4 5-1=4

intuitif dan mudah dipahami.
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Tabel 4.12. Hasil Kuesioner Responden 2 (sambungan)

_ Penilaian Nilai
No Pertanyaan Kuesioner
Responden | Pernyataan
Saya merasa konten yang disajikan di
7 Y o yang €I 5 5-0=5
website ini relevan dan berguna.
Saya merasa informasi mengenai layanan
8 | yang ditawarkan oleh Robbani 4 5-1=4
Consulting disampaikan dengan jelas.
Saya merasa website ini responsif dan
bekerja dengan baik di berbagai
9 ) 4 5-1=4
perangkat (misalnya: komputer, tablet,
smartphone).
Saya merasa percaya diri dalam
10 | menggunakan website ini tanpa bantuan 4 5-1=4
dari orang lain.
Total Nilai Pernyataan 43
Skor Kuesioner 43 *2 =86
Tabel 4.13. Hasil Kuesioner Responden 3
: Penilaian Nilai
No Pertanyaan Kuesioner
Responden | Pernyataan
Saya merasa website ini mudah
1 . 5 5-0=5
digunakan.
Saya menemukan website ini sangat
2 | ) 4 5-1=4
informatif.
Saya merasa fitur-fitur yang disediakan
3 1. L 4 5-1=4
di website ini sudah lengkap.
Saya merasa tampilan visual dari website
4 | ) 5 5-0=5
ini menarik.
Saya merasa mudah menemukan
5 5 5-0=4

informasi yang saya cari di website ini.
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Tabel 4.14. Hasil Kuesioner Responden 3 (sambungan)

: Penilaian Nilai
No Pertanyaan Kuesioner
Responden | Pernyataan
Saya merasa navigasi di website ini
6 | ) ) 4 5-1=4
intuitif dan mudah dipahami.
Saya merasa konten yang disajikan di
7 y o yeng e 5 5-0=5
website ini relevan dan berguna.
Saya merasa informasi mengenai layanan
8 | yang ditawarkan oleh Robbani 3 5-2=3
Consulting disampaikan dengan jelas.
Saya merasa website ini responsif dan
bekerja dengan baik di berbagai
9 ) 5 5-0=5
perangkat (misalnya: komputer, tablet,
smartphone).
Saya merasa percaya diri dalam
10 | menggunakan website ini tanpa bantuan 5 5-0=5
dari orang lain.

Total Nilai Pernyataan 44
Skor Kuesioner 44 *2 =88
Tabel 4.15. Tabel Skor Akhir
Partisipan | Responden1l | Responden?2 | Responden 3 | Skor Akhir

Skor 92 86 88 88,6

Hasil pengujian kuesioner untuk website company profile Robbani

Consulting menunjukkan bahwa website ini memiliki skor yang sangat

tinggi, yaitu 88,6 dari 100. Skor ini mencerminkan tingkat kegunaan yang

sangat baik dan mengindikasikan bahwa pengguna merasa nyaman dan puas

dengan website ini.
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Evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas responden menemukan website ini
mudah digunakan, dengan nilai maksimal pada hampir semua pertanyaan
terkait kegunaan dan navigasi. Responden memberikan nilai tertinggi untuk
pertanyaan terkait kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur, daya tarik
visual, navigasi yang intuitif, dan keyakinan dalam menggunakan website
tanpa bantuan, menunjukkan bahwa desain dan pengembangan website
berhasil memenuhi ekspektasi pengguna.

Namun, terdapat satu area yang sedikit lebih rendah skornya, yaitu pada
pertanyaan mengenai kejelasan informasi layanan yang ditawarkan oleh
Robbani Consulting, dengan nilai 3 dari 5. Ini mengindikasikan bahwa
meskipun informasi yang disajikan cukup baik, masih ada ruang untuk
perbaikan dalam hal penyampaian informasi layanan agar lebih jelas dan
komprehensif bagi pengguna.

Secara keseluruhan, skor kuesioner yang tinggi ini menunjukkan bahwa
website company profile Robbani Consulting berhasil memenuhi standar
kegunaan yang tinggi, baik dalam hal desain visual, navigasi, kelengkapan
fitur, dan kemudahan penggunaan. Rekomendasi perbaikan dapat
difokuskan pada peningkatan kejelasan informasi mengenai layanan yang
ditawarkan, untuk memastikan semua pengguna dapat dengan mudah
memahami dan mengakses informasi yang mereka butuhkan. Langkah-
langkah ini akan semakin meningkatkan kualitas dan efektivitas website

sebagai alat komunikasi dan promosi bagi Robbani Consulting.

4.6 Deployment (peluncuran)

4.6.1 Deployment ke Produksi
Setelah semua pengujian selesai dan fitur berfungsi dengan baik, website
siap untuk diluncurkan ke lingkungan produksi. Deployment dilakukan
dengan memindahkan semua file dan konfigurasi dari server development
ke server produksi sehingga website dapat diakses dimana saja melalui

jaringan internet.
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4.6.2

4.6.3

TentangKoml  Progiam  Blogmspicasi  Galen

FEEL THE UNFORGETTABLE TRAINING

AS IT IS EXTRAORDINARY

Gambar 4.49. Deployment Website Company Profile Robbani Consulting

Post Deployment Testing

Setelah deployment, pengujian pasca peluncuran dilakukan untuk
memastikan tidak ada masalah yang muncul dalam lingkungan produksi.
Semua fitur diuji kembali untuk memastikan mereka bekerja dengan baik di

server yang baru.

Training dan Dokumentasi

Untuk memastikan tim internal Robbani Consulting dapat mengelola
website dengan baik, sesi training dilakukan. Dokumentasi lengkap
mengenai penggunaan, pemeliharaan, dan pengelolaan website juga

disiapkan dan diserahkan kepada tim.
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4.7 Maintenance (pemeliharaan)

4.7.1 Monitoring dan Maintenance Rutin
Setelah website diluncurkan, tahap pemeliharaan dilakukan secara berkala.
Monitoring rutin dilakukan untuk memastikan website berjalan lancar dan
mendeteksi masalah sedini mungkin. Maintenance rutin termasuk update
sistem, backup data, dan optimalisasi performa untuk memastikan website
tetap aman dan efisien. Tim juga siap untuk menambahkan fitur baru atau

melakukan perbaikan berdasarkan umpan balik pengguna.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, kesimpulan dari seluruh proses perancangan, pengembangan,
dan implementasi website akan dirangkum. Kesimpulan ini mencakup keberhasilan
dan tantangan yang dihadapi selama proyek, serta dampak dari penerapan metode
agile development terhadap hasil akhir. Selain itu, bab ini juga akan memberikan
saran untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut agar website ini dapat terus
berkembang dan memenuhi kebutuhan bisnis Robbani Consulting di masa
mendatang. Saran ini didasarkan pada temuan selama proses pengembangan dan
pengujian, serta feedback dari pengguna yang telah berinteraksi dengan website.
Dengan demikian, bab ini bertujuan untuk memberikan panduan yang
komprehensif bagi pengembangan selanjutnya dan memastikan bahwa website ini
dapat terus berfungsi sebagai alat yang efektif dalam mendukung kegiatan dan
pertumbuhan bisnis Robbani Consulting.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang menjawab rumusan

masalah yang telah ditetapkan sebagai berikut:

a) Dalam merancang dan membuat website company profile yang dapat
menampilkan identitas perusahaan Robbani Consulting dengan jelas dan
menarik, hasil black box testing menunjukkan bahwa semua komponen
dan fitur utama dari website berfungsi dengan baik. Semua halaman,
termasuk halaman utama, tentang, program, blog inspirasi, dan galeri,
berhasil menampilkan konten dengan benar dan menarik. Formulir
pendaftaran dan sistem login admin juga berfungsi tanpa kendala,
sementara desain responsif memastikan tampilan yang baik pada berbagai
perangkat. Dengan demikian, website ini mampu menampilkan identitas
perusahaan secara jelas dan menarik.

b) Implementasi metode agile development dalam proses pengembangan
website terbukti berhasil memastikan fleksibilitas dan responsivitas
terhadap perubahan kebutuhan selama pengembangan. Hasil User

Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa fitur-fitur manajemen
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5.2

konten dapat diakses dan digunakan dengan mudah oleh admin,
memastikan bahwa informasi di website selalu up-to-date dan relevan.
Pengujian interaksi pengguna juga menunjukkan pengalaman pengguna
yang mulus, dengan semua tautan dan navigasi berfungsi tanpa kesalahan,
dan elemen multimedia yang diintegrasikan dengan baik.
Hasil kuesioner kualitatif mendukung temuan ini, dengan skor keseluruhan
yang sangat tinggi, yaitu 88,6 dari 100. Responden merasa website ini mudah
digunakan, informatif, menarik secara visual, dan intuitif. Meskipun ada
sedikit catatan pada kejelasan informasi layanan, secara keseluruhan
pengguna merasa puas dan percaya diri dalam menggunakan website ini.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode agile
development efektif dalam merancang dan mengembangkan website company
profile yang memenuhi kebutuhan perusahaan dan pengguna. Website
Robbani Consulting berhasil menampilkan identitas perusahaan secara jelas
dan menarik serta memberikan pengalaman pengguna yang memuaskan.
Adapun area yang perlu ditingkatkan adalah penyampaian informasi layanan
agar lebih jelas dan komprehensif, sehingga semakin meningkatkan kualitas
dan efektivitas website sebagai alat komunikasi dan promosi bagi Robbani
Consulting.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran
yang dapat diusulkan untuk penelitian selanjutnya guna meningkatkan
kualitas dan efektivitas website company profile Robbani Consulting:
a) Peningkatan Kejelasan Informasi Layanan
Penelitian selanjutnya dapat fokus pada penyempurnaan penyampaian
informasi mengenai layanan yang ditawarkan oleh Robbani Consulting.
Meskipun website ini sudah berfungsi dengan baik, masih ada ruang untuk
meningkatkan kejelasan dan komprehensif informasi layanan agar
pengguna dapat memahami dengan lebih baik.
b) Pengujian Kinerja dan Kecepatan Website
Selain aspek fungsional, penelitian selanjutnya dapat mencakup pengujian

kinerja dan kecepatan website. Pengujian ini penting untuk memastikan
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bahwa website dapat diakses dengan cepat dan efisien, terutama pada
kondisi trafik yang tinggi. Optimalisasi kinerja dapat meningkatkan
pengalaman pengguna secara keseluruhan.
c) Implementasi Fitur Interaktif Tambahan
Menambahkan fitur-fitur interaktif seperti live chat, FAQ interaktif, atau
modul konsultasi online dapat meningkatkan interaksi antara pengguna
dan perusahaan. Fitur-fitur ini dapat membantu menjawab pertanyaan
pengguna secara real-time dan memberikan dukungan yang lebih baik.
d) Evaluasi Berkelanjutan melalui Analitik Web
Menggunakan alat analitik web untuk memantau dan mengevaluasi
kinerja website secara berkelanjutan adalah langkah penting. Data dari
analitik web dapat memberikan wawasan berharga mengenai perilaku
pengguna, titik-titik friksi, dan area untuk perbaikan lebih lanjut.
Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan bahwa website
company profile Robbani Consulting dapat terus meningkatkan kegunaannya,
mengoptimalkan pengalaman pengguna, dan memperkuat citra serta
kehadiran digital perusahaan di pasar. Langkah-langkah ini akan mendukung
tujuan Robbani Consulting untuk terus berinovasi dalam menyediakan

informasi yang relevan dan berguna bagi para klien dan masyarakat luas.
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